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ABSTRAK

Nur Tika. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif
Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas
VIl SMP Somba Opu. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Muhammad Darwis
M dan Kristiawati, Pembimbing | dan Pembimbing I1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui Model Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada siswa kelas VII SMP Somba Opu Tahun Ajaran
2018/2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria
kefektifan pembelajaran yaitu tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal,
peningkatan hasil belajar, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran, dan respons positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
melalui Model Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending
(CORE). Desain penelitian yang digunakan adalah One Grup Pretest-Posttest
Design, yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok
pembanding (kontrol). Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VI1.B SMP
Somba Opu sebanyak 20 orang sebagai kelas uji coba. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar setelah
mengikuti pembelajaran melalui Model Kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE), teknik observasi aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, dan angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui Model Kooperatif
tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa melalui
Model Kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)
adalah 76,05 dengan standar deviasi 8,07. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa,
dari 20 siswa 90% telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa
ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkan Model Kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) dimana nilai rata-rata Gain Ternormalisasi yaitu
0,61 dan umumnya berada pada kategori sedang. (3) Rata-rata persentase
frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indikator mencapai kriteria efektif, yaitu
83,57%. (4) Respons siswa terhadap Model Kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) yaitu 94,5 %. Hasil analisis statistik
inferensial pada uji normalitas menunjukkan bahwa skor rata-rata posttest yaitu t
hitung > -t tabel (3,35 > -2,09) dan skor rata-rata untuk gain yaitu t hitung > -t
tabel (9,17 > -2,09) dengan Znitung > Zivel = (1 = -1,64). Dari hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Model Kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VII SMP Somba Opu.

Kata kunci: efektivitas, model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi saat ini, persaingan antar negara semakin ketat. Untuk
menghadapi persaingan tersebut, negara-negara harus mempersiapkan dirinya di
berbagai sektor, salah satunya di sektor pendidikan. Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, mengungkapkan pengertian
pendidikan sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Sesuai dengan definisi pendidikan menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, agar terciptanya suasana belajar dan
proses pembelajaran yang diinginkan, guru harus mampu memberikan
pembelajaran yang baik dan benar kepada siswa. Sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi di dalam dirinya. Guru merupakan faktor penting yang
dapat mempengaruhi interaksi didalam kelas ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Interaksi didalam kelas dapat terjadi antara guru terhadap siswa,
siswa terhadap guru, dan antar siswa. Sebagai pendidik yang selalu berkecimpung

dalam proses belajar mengajar pastilah menginginkan proses belajar yang efektif
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dan efisien. Maka dari itu penguasaan materi saja tidaklah cukup, seorang Guru
dituntut untuk memiliki daya nalar kreatif dan keterampilan tinggi. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan kualitas pendidikan yang
berfokus pada pengembangan kemampuan.

Matematika adalah suatu ilmu yang berkaitan dengan konsep-konsep abstrak
yang tersusun melalui penalaran. Matematika juga merupakan bahasa symbol
dimana setiap orang yang belajar matematika dituntut untuk mempunyai
kemampuan untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa symbol tersebut.
Dalam proses pembelajaran matematika sangatlah diperlukan keaktifan dan
kemampuan komunikasi belajar matematika antara guru dan siswa. Keaktifan
adalah suatu sistem belajar mengajar yang menekankan pada keaktifan fisik,
mental intelektual dan emosional guna untuk mengkonstruksi pengetahuan.

Pendidikan matematika sebagai salah satu bidang dalam pendidikan,
memegang peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran
matematika tidak semata-mata hanya menanamkan pengetahuan saja, akan tetapi
dapat membentuk sikap positif, keterampilan cermat, dan kritis. Standar
kompetensi dan kompetensi dasar matematika disusun sebagai landasan
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut di atas. Selain itu,
mempelajari matematika memungkinkan pula dapat mengembangkan spesifik
kemampuan matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari atau
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, dan

diagram.
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Kemandirian belajar merupakan salah satu hal penting dalam belajar. Artinya,
siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan, dan motivasi dari dalam diri siswa
untuk berbuat, bertindak, dan berpikir atas dasar kreatif dan penuh inisiatif,
percaya diri, bertanggung jawab, dan bukan semata-mata tekanan dari guru atau
pihak lain. Dalam belajar dibutuhkan kemandirian, karena dengan adanya
kemandirian dalam proses belajar diharapkan siswa tersebut mempunyai
tanggungjawab  dalam mengatur dan  mendisiplinkan  dirinya  serta
mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan sendiri tanpa ada paksaan dari
orang lain. Pembelajaran akan lebih efektif jika siswa melakukan kegiatan belajar
atas kesadaran dan kemauannya sendiri, bukan dalam keadaan terpaksa atau
tertekan.

Pengembangan Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Depdiknas
(2006) juga merumuskan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan di
sekolah salah satunya bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Matematika kelas
VIl di Sekolah SMP Somba Opu pada hari Senin 16 Oktober 2017, diperoleh
informasi bahwa siswa belum berperan aktif dalam proses pembelajaran, dimana
siswa disini belum bisa mengonstruksi pengetahuan dan pemahaman konsepnya
sendiri. Hal ini terlihat saat guru selesai menerangkan, tidak ada siswa yang mau
bertanya mengenai materi tersebut. Dan ketika guru memberikan soal kepada

siswa untuk dikerjakan di papan tulis hanya sedikit siswa yang bisa mengerjakan
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soal tersebut dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan disini bahwa sebagian
siswa kurang dapat mengungkapkan ide yang mereka punya, karena rasa malu
yang mereka miliki untuk bertanya kepada guru ketika ada materi yang belum
dimengerti. Dengan begitu, siswa masih kurang percaya diri atau belum bisa
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis mereka.

Salah satu alternatif yang digunakan untuk memecahkan masalah tersebut
adalah melalui Model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi,
menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Khususnya salah
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep dengan tujuan agar pembelajaran berjalan dengan produktif dan bermakna
bagi siswa adalah CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending).

Menurut Mayasari (2016:10), dalam penelitiannya pembelajaran matematika
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending) dapat meningkatkan hasil belajar matematika
pada siswa. Hal ini berdasarkan pada hasil uji hipotesis data berpasangan yang
diperoleh rata-rata 59 dan simpangan baku 15.4473522 dari 30 orang jumlah
siswa.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis mengangkat judul tentang
“Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif Tipe
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Pada Siswa Kelas VII

SMP Somba Opu”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

“Apakah pembelajaran matematika efektif diterapkan melalui model kooperatif

tipe CORE pada siswa kelas VII SMP Somba Opu ?”

Yang dapat dilihat dari indikator :

1. Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe CORE pada siswa kelas VII SMP Somba
Opu ?

2. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe CORE pada siswa kelas VII SMP Somba
Opu ?

3. Bagaimana respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tip e CORE pada siswa kelas VII SMP Somba

Opu ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe CORE di kelas VII SMP Somba Opu terhadap

ketuntasan hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa, dan respons siswa.



19

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini yaitu :

1. Bagi peserta didik menggunakan model kooperatif tipe CORE diharapkan
dapat mengembangkan pemahaman konsep pelajaran yang pada akhirnya
memperoleh hasi belajar yang optimal.

2. Bagi guru penggunaan model kooperatif tipe CORE dapat memotivasi guru
matematika untuk aktif dan kreatif dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai.

3. Bagi sekolah penggunaan model kooperatis tipe CORE sebagai masukan
dalam upaya perbaikan dan meningkatkan pembelajaran sehingga dapat
menunjang tercapainya target kurikulum dan daya serap siswa sesuai yang
diharapkan.

4. Bagi peneliti hasil dari penelitian ini dijadikan bahan masukan bahwa untuk
meningkatkan  hasil belajar matematika dapat diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe CORE.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efektif’, Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat
membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian
dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering atau
senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada
perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai,
sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai hasil yang dicapai
itu dengan membandingkan antara input dan outputnya (Siagaan, 2001: 24).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu
keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak
rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata
efektivitas dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai

dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.
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Adapun yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran ditinjau dari empat
aspek:
a. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan
dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar di
kelas. Tugas guru adalah sebagai pengajar, maka kemampuan guru
yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses
pembelajaran.
b. Ketuntasan hasil belajar
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah mencapai
atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yang bersangkutan. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil
belajar yang telah mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan dilihat dari :
1. Siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 yang
ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan atau lebih dari 70.
2. Ketuntasan klasikal belajar siswa dikatakan tuntas apabila mencapai
lebih dari 75% atau skor lebih dari 70.
3. Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi
minimal berada dalam kategori sedang atau lebih 0,30.
c. Aktivitas siswa
Aktivitas siswa adalah proses interaksi antara siswa dengan guru atau siswa
dengan siswa yang dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku dalam

proses pembelajaran. Kriteria aktivitas siswa dalam penelitian ini
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ditunjukkan dengan lebih dari 75% siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

d. Respons siswa
Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan, khususnya terhadap model pembelajaran kooperatif tipe CORE.
Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lebih dari
75% siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang
dinyatakan.

2. Pengertian Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman.

Menurut Gagne (Suprijono, 2016:2) mengatakan bahwa belajar adalah
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.
Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan
seseorang secara alamiah. Sedangkan Cronbach (Suprijono, 2016:2) mengatakan,
“Belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman.”

Abdillah (Aunurrahmman, 2012: 35) mengemukakan bahwa‘“Belajar adalah
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku
baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu”.

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju ke

perkembangan pribadi seutuhnya. Belajar sebagai konsep mendapatkan
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pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar
yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta
didik giat mengumpulkan atau menerimanya.

3. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya
diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan
itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu
(Knowledge, Science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya
yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir).
Jadi berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar).

Menurut Jujun S.Suriasumantri (Suhendri, 2011: 31) Matematika adalah
bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin Kita
sampaikan. Menurut Wittgenstein (Suhendri, 2011: 31) Matematika merupakan
suatu cara atau teknik yang digunakan dalam berpikir logis, sehingga kebenaran
matematika merupakan kebenaran yang berdasarkan logika bukan empiris atau
kenyataan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses yang dilakukan guru untuk membelajarkan siswa
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan matematika yang bukan hanya
berhubungan dengan operasi-operasi melainkan ide-ide dan hubungan-hubungan

secara logis.
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4. Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran dan Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arends
(Suprijono, 2016:65) model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelola kelas. Model
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar.

Kesimpulannya bahwa, model pembelajaran adalah pola atau kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas maupun tutorial untuk mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah konsep yang lebih
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih
dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2016:73). Secara umum
pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru
menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah

yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.
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b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Karakteristik dalam pembelajaran kooperatif (Huda, 2017) yaitu:

1. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim
merupakah tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu
membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen kooperatif mempunyai dua fungsi, yaitu: (a) Fungsi manajemen
sebagai perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah
pembelajaran yang sudah ditentukan. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai,
bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai
tujuan, dan lain sebagainya. (b) Fungsi manajemen sebagai control,
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria
keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun nontes.

3. Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu
ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik,
pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal.

4. Keterampilan bekerja sama

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan
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pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu didorong

untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

c. Langkah-langkah Dalam Pembelajaran Kooperatif

Terdapat enam langkah-langkah atau fase-fase dalam pembelajaran yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif, seperti pada Tabel sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

penghargaan

Fase — Fase Perilaku Guru

Fase 1: Menjelaskan tujuan pembelajaran dan

Menyampaikan tujuan dan | mempersiapkan peserta didik siap

mempersiapkan peserta didik belajar

Fase 2: Mempersentasikan informasi kepada

Menyajikan informasi peserta didik secara verbal

Fase 3: Memberikan penjelasan kepada peserta

Mengorganisir peserta didik ke | didik tentang cara pembentukan tim

dalam tim-tim belajar belajar dan membantu kelompok
melakukan transisi yang efisien

Fase 4: Membantu tim-tim belajar selama

Membantu kerja tim dan belajar peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5: Menguji pengetahuan peserta didik

Mengevaluasi mengenai berbagai materi
pembelajaran  atau  kelompok -
kelompok mempresentasikan  hasil
karyanya

Fase 6: Mempersiapkan cara untuk mengakui

Memberikan pengakuan atau | usaha dan prestasi individu maupun

kelompok

Sumber: Suprijono (2016:84)
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5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE
a. Model Pembelajaran Tipe CORE

Model pembelajaran CORE adalah suatu model pembelajaran yang memiliki
desain mengonstruksi kemampuan siswa dengan cara menghubungkan dan
mengorganisasikan pengetahuan, kemudian memikirkan kembali konsep yang
sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini siswa diharapkan dapat memperluas
pengetahuan mereka selama proses pembelajaran.

Melalui pembelajaran CORE diharapkan siswa dapat mengkontruksi
pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan (connecting) dan
mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan pengetahuan lama
kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari (reflecting) serta
diharapkan siswa dapat memperluas pengetahuan mereka selama proses mengajar
berlangsung (extending).

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe CORE

menurut adalah : connecting, organizing, reflecting, dan extending.

1. Connecting
Koneksi informasi lama dan baru antar topik dan konsep matematika, koneksi
antar disiplin ilmu yang lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Atau connecting merupakan sebuah konsep yang dapat dihubungkan dengan
konsep lain dalam sebuah diskusi kelas, dimana konsep yang akan diajarkan

dihubungkan dengan apa yang telah diketahui siswa. Agar dapat berperan
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dalam diskusi, siswa harus mengingat dan menggunakan konsep Yyang
dimilikinya untuk menghubungkan dan menyusun ide-idenya.

2.0rganizing
Organisasi ide untuk memahami materi atau proses dimana siswa
mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi. Dalam membantu
mengorganisasikan informasi yang diperoleh siswa dapat dilakuk dengan cara
diskusi kelompok.Siswa juga dapat saling bertukar pendapat dalam kelompok
diskusinya dengan membuat peta konsep sehingga nantinya diharapkan dapat
membentuk pengetahuan baru (konsep baru) dan memperoleh pemahaman
yang baik.Tahapan pembelajaran ini memberikan peluang kepada siswa untuk
dapat mengorganisasikan informasi-informasi yang telah diperolehnya.

3. Reflecting
Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali. Dalam tahap ini siswa
mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan
baru,yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Jadi
siswa menyimpulkan dengan bahasanya sendiri tentang apa yang mereka
peroleh dari pembelajaran.Proses ini akan memperlihatkan pemampuan siswa
dalam menjelaskan informasi yang telah mereka peroleh dan akan terlihat
bahwa tidak setiap siswa memiliki kemampuan yang sama.

4. Ekstending
Mengembangkan, memperluas, menemukan dan menggunakan. Ekstending
disini sebagai tahapan dimana siswa dapat memperluas pengetahuan mereka

tentang apa yang sudah diperoleh selama proses belajar mengajar berlangsung.
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Adapun perluasan pengetahuan dapat dilakukan dengan cara penggunakan
konsep yang telah didapatkan ke dalam situasi baru atau konteks berbeda
sebagai aplikasi konsep yang dipelajari, baik dari suatu konsep ke konsep lain,
bidang ilmu lain,maupun ke dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE

1. Membuka pelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa yaitu menyanyikan

yang mana isi lagu berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

2. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru oleh

guru kepada siswa. Connecting (C),

3. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh siswa

dengan bimbingan guru. Organizing (O)

4.Pembagian kelompok secara heterogen(campuran antara yang pandai, sedang,

dan kurang),terdiri dari 4-5 orang.

5. Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah didapat

dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa. Reflecting (R)

6. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan,melalui tugas

individu dengan mengerjakan tugas. Ekstending (E)

Sumber: Shoimin (2014:37)
c. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE
Menurut Shoimin (2014:40) CORE memiliki beberapa keunggulan, antara lain:
1. Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
2. Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu konsep dalam

materi pembelajaran,
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3. Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan keterampilan
pemecahan suatu masalah,

4. Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena mereka banyak berperan
aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

d. Kelemahan Model Kooperatif Tipe CORE
Menurut Shoimin (2014:40) CORE memiliki beberapa kekurangan, yaitu :

1. Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini

2. Menuntut siswa untuk terus berpikir Kkritis

3. Memerlukan banyak waktu

4. Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model core.

B. KERANGKA PIKIR

Pada hasil belajar matematika di kelas VII SMP Somba Opu belum sesuai
dengan yang diharapkan, sikap dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
masih kurang sehingga sangat berpengaruh terhadap menurunnya hasil belajar
matematika siswa. Hal ini dikarenakan guru yang masih menggunakan proses
pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dilakukan dengan
mengefektifkan pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang tepat. Salah satu model dan metode pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE. Model pembelajaran CORE ini merupakan model

pembelajaran menggunakan metode diskusi yang dapat mempengaruhi
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perkembangan pengetahuan dan berpikir reflektif dengan melibatkan siswa yang
memiliki empat tahapan pengajaran yaitu connecting, organizing, reflecting, dan
extending.Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Tujuan-tujuan pembelajaran kooperatif mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu:
hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial. Maka yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran
ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan
respons siswa. Maka diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe CORE kemampuan dan keterampilan proses matematika siswa
akan lebih baik.

Terdapat empat langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe CORE yaitu
connecting (menghubungkan), organizing (mengorganisasikan), reflecting
(membayangkan), ekstending (memperluas). Pada tahap connecting siswa diajak
untuk menghubungkan konsep baru yang akan dipelajari dengan konsep lama
yang telah dimilikinya, dengan cara memberikan siswa beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, kemudian siswa menuliskan hal-hal
yang berhubungan dari pertanyaan tersebut. Pada tahap ini, siswa mulai belajar
mengkomunikasikan hal-hal terkait dengan materi dengan menuliskan jawaban
dari pertanyaan guru. Dengan demikian, siswa belajar menuliskan jawaban
pertanyaan dari guru secara jelas, logis, dan sistematis. Hal ini mendorong siswa
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya dalam menuliskan

jawaban secara sistematis dan masuk akal yang sering disebut dengan written text.
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Pada tahap yang kedua yaitu organizing, siswa mengorganisasikan
informasi-informasi yang diperolehnya mengenai konsep apa yang diketahui,
konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan
pada tahap connecting untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri. Untuk
dapat mengorganisasikan informasi — informasi yang diperolehnya, setiap siswa
siswa dapat bertukar pendapat dalam kelompoknya dengan membuat peta konsep,
gambar, atau diagram yang dapat memudahkan siswa dalam mengorganisasikan
informasi tersebut. Hal ini mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematisnya dalam melukiskan gambar, tabel, atau diagram dengan
benar yang sering disebut dengan drawing.

Pada tahap yang ketiga yaitu reflecting, siswa diajak untuk memikirkan
kembali informasi yang sudah didapat dan dipahaminya pada tahap organizing.
Pada tahap ini, siswa menyimpulkan hasil diskusi pada kelompoknya masing-
masing.

Pada tahap yang terakhir yaitu tahap ekstending siswa diajak untuk
memperluas pengetahuan yang mereka dapat dari tahap-tahap sebelumnya.
Perluasan pengetahuan dapat dilakukan dengan cara menggunakan konsep yang
telah didapatkan ke dalam situasi baru atau konteks yang berbeda sebagai aplikasi
konsep yang dipelajari. Siswa dapat diminta memecahkan masalah sehari — hari
yang berkaitan dengan konsep, sehingga pada tahap ini, siswa belajar
memodelkan masalah tersebut secara sistematis, juga belajar memberikan jawaban
yang jelas , matematis, dan logis terhadap permasalahan yang diberikan. Dengan

demikian, hal ini mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
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matematisnya dalam menuliskan jawabannya secara logis dan masuk akal, serta
memodelkan masalah matematis dan mendapatkan solusi nya dengan benar.
Kedua hal tersebut sering disebut dengan written text dan mathematical
expression.

Jadi pada model pembelajaran tipe CORE, siswa diajak untuk lebih
berperan aktif melalui tahap — tahap yang ada pembelajaran kooperatif ini.
Sehingga siswa lebih banyak berinteraksi dengan teman sebaya maupun dengan
guru. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat lebih leluasa mengungkapkan ide atau
gagasan yang mereka punya secara logis dan sistematis.

Maka yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran ditinjau dari
beberapa aspek, yaitu: ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa.
Maka diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe

CORE hasil belajar matematika siswa akan lebih baik.



Kerangka pikir dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut.

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif
Tipe CORE

Kelebihan tipe CORE yaitu Mengembangkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, melatih daya ingat siswa dan daya berpikir
kritis sekaligus mengembangkan keterampilan dalam pemecahan
masalah, dan memberikan pengalaman belajar kepada siswa.

Hasil Relaiar Aktivitas Siswa Respons Siswa

Aktivitas siswa

Hasil belajar Matematika: Respons siswa

Hasil belajar siswa dikatakan positif terlibat P \
tuntas minimal 75% aktif minimal p_osmf apabila
Rata-rata gain ternomalisasi 75% Siswa yang N
minimal 0,30 merespons positif
minimal 75%

Model CORE Efektif diterapkan
pada Pembelajaran Matematika

Keterangan:
: Kegiatan
: Hasil : Lanjut

Bagan Kerangka Pikir
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C. Materi Ajar Dengan Pokok Bahasan Bilangan Pecahan
Pengertian Bilangan Pecahan

Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan.

Bilangan yang berbentuk % disebut pecahan dengan a sebagai pembilang dan b

sebagai penyebut. a dan b bilangan bulat, b bukan faktor dari a, dan b tidaklah
nol.

1. Membandingkan Pecahan
a. Untuk membandingkan 2 pecahan berpenyebut sama, maka cukup

dibandingkan pembilangnya saja. Untuk a, b, ¢ bilangan bulat berlaku :

Jikaa>bmaka%>§, denganc#0,¢c>0

Jikaa<bmaka%<§, denganc#0,¢>0

b. Untuk membandingkan pecahan dengan menggunakan garis bilangan,
gambarlah setiap pecahan pada garis bilangan yang berbeda, tetapi skala
bilangan bulatnya sama. Selanjutnya digunakan fakta bahwa pecahan yang
terletak di sebelah kiri adalah kurang dari pecahan di sebelah kanannya.

c. Untuk membandingkan 2 pecahan dengan penyebut berbeda adalah dengan
cara menyamakan penyebutnya kemudian membandingkan pembilang-

pembilangnya.
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2. Mengurutkan Pecahan

a. Untuk mengurutkan pecahan yang penyebutnya sama, urutkanlah
berdasarkan besar bilangannya.

b. Untuk mengurutkan pecahan dengan menggunakan garis bilangan,
letakkanlah pecahan-pecahan menurut urutannya, makin ke kanan nilainya
makin besar dan sebaliknya, makin ke Kiri nilai pecahan makin kecil.

c. Untuk mengurutkan pecahan yang penyebutnya berbeda terlebih dahulu
tentukan pecahan senilai dari tiap pecahan yang semula yang penyebutnya
adalah KPK dari penyebut pecahan senilai. Atau menyamakan penyebutnya
terlebih dahulu. Caranya, kalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan
yang sama, demikian hingga penyebut ketiga pecahan menjadi sama.

3. Perubahan Pecahan ke Bentuk lain

a. Pecahan Campuran Menjadi Pecahan Biasa Dan Sebaliknya

Pecahan campuran a % dengan ¢ # 0 dapat dinyatakan sebagai bentuk

pecahan biasa <X 42

b. Pecahan Biasa menjadi Pecahan Campuran
Pecahan %, dengan a,b bilangan bulat a>b dan b>0 dapat dinyatakan

sebagai pecahan campuran dengan cara membagi a dengan b. Hasil
pembagian tersebut terdiri atas bilangan bulat dan sisanya sebagai bentuk

bilangan pecahan.
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c. Bentuk Pecahan menjadi Bentuk Desimal dan Sebaliknya

Mengubah Pecahan Campuran ke Desimal

Langkah-langkah :

1) Nyatakan bilangan campuran ke bentuk penjumlahan bilangan bulat
dan pecahan.

2) Bagilah pembilang dengan penyebut pecahan itu.

3) Hasilnya dijadikan satu suku lagi.

. Mengubah Desimal ke Pecahan atau Bilangan Campuran

Untuk mengubah desimal ke bentuk pecahan atau bilangan campuran
nyatakan ke bentuk penjumlahan berdasarkan nilai tempatnya.

Bentuk Pecahan menjadi Bentuk Persen dan Sebaliknya

1) Untuk setiap pecahan % dengan a, b bilangan bulat dan b # 0 dapat

dinyatakan dalam bentuk persen dengan cara %x 100%

2) Untuk pecahan campuran diubah dahulu dalam bentuk pecahan biasa

Bentuk Pecahan menjadi Bentuk Permil dan Sebaliknya

1) Untuk setiap pecahan % dengan a, b bilangan bulat dan b # 0 dapat

dinyatakan dalam bentuk permil dengan cara % X 1009/, Untuk

pecahan campuran, diubah dulu menjadi pecahan biasa.

2) Bentuk permil a9/, dapat diubah menjadi pecahan dengan cara

menyatakan bentuk permil dalam Jm lalu menyederhanakan pecahan.
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4. Penjumlahan Pecahan

a. Pecahan Biasa/Pecahan Murni
Operasi penjumlahan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut dari
pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.

b. Pecahan Campuran
Untuk menjumlahkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut pecahan
sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang akan
dijumlahkan.

c. Pecahan Desimal
Penjumlahan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai tempat
dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan, satuan,
persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.

5. Pengurangan Pecahan

a. Pecahan Biasa/Pecahan Murni
Operasi pengurangan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut dari
pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.

b. Pecahan Campuran
Untuk mengurangkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut pecahan
sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang akan

dijumlahkan.
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c. Pecahan Desimal
Pengurangan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai tempat
dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan, satuan,
persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.
6. Perkalian Pecahan

a. Pecahan Biasa/Pecahan Murni

Untuk mengalikan dua pecahan s dan g dilakukan dengan mengalikan

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut atau dapat
ditulis 2 x = = XL dengan p, s # 0.
q S gxs

b. Pecahan Desimal

1) Hasil kali bilangan desimal dengan bilangan desimal diperoleh dengan
cara mengalikan bilangan tersebut seperti mengalikan bilangan bulat.

2) Banyak desimal hasil kali bilangan-bilangan desimal diperoleh dengan
menjumlahkan banyak tempat desimal dari pengali-pengalinya.

3) Perkalian bilangan desimal dengan kelipatan 10, hasilnya diperoleh
dengan menggeser tanda koma kekanan sebanyak tempat yang
bersesuian dengan banyaknya nol pada kelipatan 10.

7. Pembagian Pecahan
a. Pecahan Biasa/Pecahan Murmi
Hasil bagi pecahan dapat diperoleh dengan cara mengalikan dengan

kebalikan pecahan itu.
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Untuk sebarang pecahan S dan g dengan q # 0,7 # 0,s # 0 berlaku

S . N . . . T
= S X - dlmana; merupakan kebalikan (invers) dari B

QT
v =

b. Pecahan Desimal
Hasil pembagian pecahan desimal oleh 10 dan kelipatannya diperoleh
dengan menggeser tanda koma ke kiri sebanyak tempat yang bersesuaian
dengan banyaknya nol pada 10 dan kelipatannya
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Mayor
Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka
hipotesis penelitian ini adalah: “Pembelajaran Matematika dapat Efektif
melalui Model Kooperatif Tipe CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending)”.
Hipotesis Minor
1. Hasil Belajar
1.1 Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu
setelah diterapkan model Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) minimal 70
1.2.Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu
setelah diterapkan model Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) minimal 75%.
1.3.Rata-rata gain ternormalisasi matematika kelas VII SMP Somba Opu

setelah diterapkan model Connecting, Organizing, Reflecting,
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Ekstending (CORE) minimal 0.3
2. Respons Siswa
Persentase respons siswa terhadap penerapan model kooperatif tipe CORE
minimal 75% dari siswa yang merespons positif dalam pembelajaran
matematika.

Hipotesis mayor dikatakan terpenuhi apabila hipotesis minor terpenuhi.



42

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (Treatment).
Perlakuan yang diberikan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe CORE.
2. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, respon siswa terhadap pembelajaran serta hasil belajar siswa.
b. Desain Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen bentuk one group
pretest-posttest design di mana terdapat pretest sebelum diberi perlakuan,
hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Tabel 3.1 One-group pretest-posttest design

Pretest Treatment Posttest

O, X O,

(Darmadi, 2011:181))
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Keterangan:

O1 = Nilai pretest

02 = Nilai posttest

X = Perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CORE

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending).

B. Populasi dan Unit Eksperimen

1.

Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP

Somba Opu. Dimana terdapat 2 kelas untuk kelas VII yang terdiri atas 20

orang siswa kelas VII A dan 20 orang siswa kelas VII B.

Unit Eksperimen

Adapun unit eksperimen dari populasi adalah kelas VII B yang terdiri dari 20

orang siswa, di mana teknik pemilihan sampel ini menggunakan teknik

Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

Definisi Operasionel Variabel

1. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes
siswa sebelum dan sesudah diajar melalui penerapan model kooperatif
tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)..

2. Ketuntasan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat

dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan individu dan klasikal
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setelah mendapat pengajaran materi dengan menerapkan model kooperatif
tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE).

3. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti
proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE).

4. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju,
atau merasakan adanya kemajuan sesudah diterapkannya model
pembelajaran  kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE).

D. Prosedur Penelitian
Secara umum prosedur penelitian terdiri atas 3 tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dalam penelitian ini adalah:
a. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika
b. Melakukan observasi awal
c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan tugas untuk siswa.
d. Mempersiapkan instrumen penelitian
e. Mempersiapkan observer

2. Tahap Pelaksanaan
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Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu
sebagai berikut:

a) Memberikan Pretest kepada siswa diawal pembelajaran (Peretemuan
Pertama).

b) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif CORE
selama 4 kali pertemuan.

c) Melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
dengan penerapan model kooperatif tipe CORE.

d) Memberikan lembar angket respon siswa.

e) Memberikan  Posttest  kepada siswa setelah diajarkan  dengan
menerapkan model kooperatif tipe CORE.
Tahap Analisis
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah menganalisis data yang
telah diperoleh baik data yang berupa kualitatif maupun data kuantitatif
yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial.

E. Instrumen Penelitian

Tes Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah

diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan

pembelajaran yang dicapai. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal

essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung

dari bobot butir soal tersebut. Langkah pembuatannya yaitu : (1) membuat
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Kisi-kisi, (2) mengembangkan soal-soal mengenai pokok bahasan yang akan
diajarkan, dan (3) memvalidasi soal-soal validator.
2. Lembar Observasi
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama
proses pembelajaran dengan mengunakan model kooperatif tipe CORE.
Adapun aktivitas siswa yang diamati pada penelitian ini yakni :
a) Siswa yang memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang akan
diajarkan.
b) Siswa yang antusias dalam belajar individu untuk memahami materi.
c) Siswa yang mengerjakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dibagikan
untuk masing-masing kelompok.
d) Siswa berani mengungkapkan ide/gagasan pada saat diskusi kelompok.
e) Siswa yang berani mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
f) Siswa yang melakuakn aktivitas lain seperti ribut, bermain, mengganggu
teman dll.
b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe CORE.
Penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dibedakan
atas empat, yaitu : (1) kurang baik,(2) cukup baik, (3) baik, (4) sangat baik.
Hasil pengamatan diberikan pada setiap kategori pengamatan dengan

memberikan tanda cek list (V') pada kolom-kolom yang tersedia.
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Angket Respons Siswa

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons siswa adalah
tanggapan siswa terhadap pembelajaran model kooperatif tipe CORE. Angket
respons siswa dirancang untuk mengetahui pendapat siswa mengenai
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe CORE yang
digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran matematika. Angket respons
siswa diberika pada siswa ketika proses belajar mengajar matematika
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE telah
selesai.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil
belajar matematika setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
CORE.

Data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

Data mengenai respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket

respons siswa yang diberikan kepada siswa pada akhir proses pembelajaran
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matematika setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe

CORE.

G. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari instrumen-instrumen yang ada kemudian

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.
1. Analisis Statistika Deskriptif

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan teknik analisis
deskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah pembelajaran, aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dan respon siswa terhadap proses pembelajaran.
a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanan pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan

aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan pembelajaran

sesuai dengan prosedur pembelajaran.

. j lah k terlak
Keterlaksanaan Pembelajaran = P22 Y29 27 220y 100%

jumlah aspek yang diamati

Tabel 3.2 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

No. Persentase (%0) Kategori
1. 81-100 Sangat Baik
2. 71-80 Baik
3. 6170 Cukup Baik
4. 51 -60 Kurang Baik
5. 0-50 Sangat Kurang Baik

Sumber : (Jenni Vitriani,2014)
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Berdasarkan tabel kriteria keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dalam
penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% aspek yang diamati
tercapai.

Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar siswa dianalisis dengan analisis statistika deskriptif dengan
tujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa setelah
mengikuti proses pembelajaran melalui model kooperatif tipe CORE yang
dikelompokkan kedalam lima kategori: sengat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
sangat rendah. Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil
belajar matematika adalah menurut standar kategorisasi dari Departemen
Pendidikan Nasional yang dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Hasil Belajar

Skor Kategori
0-54 Sangat rendah
55-64 Rendah
65— 79 Sedang
80 -89 Tinggi
90 - 100 Sangat tinggi

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (2016)

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar

apabila memiliki nilai minimal 70 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh



50

pihak sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal terpacu apabila minimal 75%

siswa di kelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 70.

banyaknya siswa dengan skor 2 70

Ketuntasan belajar klasikal = x 100%

banyaknya siswa

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas VII SMP Somba Opu

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar
0<x<70 Tidak Tuntas
70< x <100 Tuntas

c. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan
untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi

adalah:
Spost - Spre
Smaks - Spre
Keterangan:
Spost : skor postest
Spre : skor pretest

Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori

g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber: Yuliani, 2015:45)
Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi siswa
minimal berada dalam kategori sedang (0,30).
Analisis Data Aktivitas Siswa
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa selama proses
pembelajaran. Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran

dianalisis dengan rumus :
X
S = N x100%

Keterangan :
s = Persentase aktivitas siswa
x = Banyaknya siswa yang aktif
n = Jumlah siswa secara keseluruhan
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Analisis Data Respon Siswa
Data respon siswa terhadap pembelajaran dianalisis dengan melihat

persentase dari respon siswa. Presentase ini dapat dihitung dengan rumus :

P=£x100%
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Keterangan :

P : persentase respon banyak siswa yang memberikan respon positif terhadap

kategori yang ditanyakan dalam angket

f : siswa yang memberikan respon positif terhadap kategori yang ditanyakan

dalam angket.

N : banyaknya siswa yang mengisi angket.

Respon siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan, khusunya metode pembelajaran yang

digunakan. Model kooperatif tipe CORE diterapkan dalam hal  respons

siswa minimal 75% siswa memberi respon positif terhadap proses

pembelajaran.

Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan  untuk

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji
hipotesis penelitian, dilakukan dengan tahapan uji normalitas. Untuk
menguji hipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan uji

normalitas.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
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Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS (Statistical Package for Social
Science) versi 20 dengan One Sample Kolmograv-Smirnov. Adapun hipotesis
pengujian sebagai berikut:

Ho: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H;: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu Hp diterima apabila nilai P-value > a dan Hg

ditolak, jika P- value < a dimana o = 0,05.

. Pengujian Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis

dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik

uji-t dan uji-z. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan

sementara yang telah dipaparkan pada bab 1.

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan
teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara statistik, maka di
rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:

Ho:p =70 melawan Hy:p < 70
Keterangan u: rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima jika thiwng = -t(o,ak), dan Ho ditolak jika thiwng < -te,dk), dimana
a = 5%. Jika thiung = -teaw, berarti hasil belajar matematika siswa

minimal mencapai 70 (KKM).



2)

3)

54

Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain (peningkatan) menggunakan
uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel
(One Sample t-test). Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:

Hy:u = 0,30 lawan H;:u < 0,30
Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho diterima jika thiwng = -t(o,k), dan Ho ditolak jika thiwng < -te,ak), dimana
o = 5%. Jika thiung = -t@eaw, berarti hasil belajar matematika siswa
minimal mencapai 0.3

Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan
uji proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai
berikut:

Ho:u <75% lawan H;:u < 75%
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho diterima jika Znitung = -Z(055- o), dan Ho ditolak jika Zniwng < -Z(o5- o)

dan dimana o = 5%. Jika Znwng = -Zos- «, berarti hasil belajar

matematika siswa minimal mencapai 75%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistika
deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata,
median, standar deviasi, variansi, nilai minimum dan nilai maksimum. Sedangkan
analisis inferensial meliputi pengujian persyaratan analisis dan pengujian

hipotesis. Adapun hasil analisis masing-masing data tersebut sebagai berikut:

1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistika deskriptif yaitu hasil
belajar matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending
(CORE), hasil observasi aktivitas siswa dan hasil angket respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) pada siswa kelas VII SMP Somba
Opu.
a. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran yang berkaitan dengan pembelajaran melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,

Ekstending (CORE). Adapun observasi terhadap kemampuan guru dalam
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mengelola pembelajaran tersebut mengacu pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

Hasil observasi terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
pada kegiatan dalam proses pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran D.
Berdasarkan Lampiran D dapat dilihat bahwa persentase untuk seluruh aktivitas
guru selama empat kali pertemuan sebesar 100% yang berarti guru dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik dan sistematis sesuai dengan langkah-

langkah yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Dan juga tampak bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran
(aktivitas guru) selama pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) adalah
sebesar 100%, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan permbelajaran
(aktivitas guru) pada kelas VII SMP Somba Opu selama proses pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) dapat dikategorikan terlaksana dengan sangat baik
dalam proses pembelajaran.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest)
dan setelah diberikan perlakuan (posttest) pada siswa kelas VII SMP Somba Opu
disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah

diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP
Somba Opu Sebelum dan Setelah diterapkan Model Kooperatif
Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

. Nilai Statistik

Statistik Pretest Posttest
Unit Penelitian 20 20
Skor Ideal 100 100
Skor Maksimum 58 90
Skor Minimum 30 60
Rentang Skor 28 30
Skor Rata-rata 38,25 76,05
Standar Deviasi 7,820 8,069
Variansi 61,145 65,103

Sumber: Data olah lampiran D

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata posttest setelah
mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) adalah 76,05 (kategori
sedang) dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, sedangkan
sebelumnya skor rata-rata pretest 38,25 (kategori sangat rendah) dari skor ideal
100 yang mungkin dicapai oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa siswa pada

kelas VII SMP Somba Opu terjadi peningkatan sebesar 37,8.

Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) dikelompokkan kedalam lima kategori maka
diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase skor yang dapat dilihat pada

Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Somba Opu Sebelum diterapkan Model
Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Skor Kategori Frekuensi Persentase %
0-54  Sangat rendah 19 95
55-64 Rendah 1 5
65-79 Sedang 0 0
80-89 Tinggi 0 0
90 -100 Sangat tinggi 0 0

Sumber: Data olah lampiran D

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Somba Opu Setelah diterapkan
Model Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE)

Skor Kategori Frekuensi Persentase %
0-54 Sangat rendah 0 0
55-64 Rendah 1 5
65—-79  Sedang 12 60
80-89  Tinggi 6 30
90 -100 Sangat tinggi 1 5

Sumber: Data olah lampiran D
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 20 peserta didik kelas VII
SMP Somba Opu yang mengikuti pretest terdapat 19 peserta didik atau 95%
peserta didik termasuk dalam kategori sangat rendah dan 1 peserta atau 5%
peserta didik termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan, pada Tabel 4.3

menunjukkan bahwa dari 20 peserta didik kelas VII SMP Somba Opu yang
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mengikuti Postest terdapat lima kategori yakni pada kategori sangat rendah tidak
terdapat siswa yang berada pada kategori tersebut atau 0%, pada kategori rendah
hanya ada 1 orang atau sekitar 5%, pada kategori sedang ada 12 orang atau sekitar
60%, pada kategori tinggi ada 6 orang atau sekitar 30% dan pada kategori sangat
tinggi terdapat 1 peserta didik atau sekitar 5% yang termasuk dalam kategori

tersebut.

Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran kooperaif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) yang dikategorikan berdasarkan kriteria
ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum

diterapkan Model Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 20 100
70<x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Data olah lampiran D

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah diterapkan
Model Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 3 15
70 <x<100 Tuntas 17 85
Jumlah 20 100

Sumber: Data olah lampiran D
Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 20 orang atau 100% dari
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20 jumlah keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa Kelas VII SMP Somba Opu sebelum
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) tergolong sangat rendah dan tidak tuntas secara klasikal. Dari
Tabel 4.5, terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 orang (15%),
sedangkan siswa yang memiliki Kkriteria ketuntasan individu sebanyak 17 orang
(85%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) sudah memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa
secara klasikal yaitu minimal 75%.

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan uji gain pada lampiran D dapat dilihat bahwa rata-rata gain
ternormalisasi siswa sebesar 0,61 dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka rata-
rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g < 0,70, artinya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing,

Reflecting, Ekstending (CORE) umumnya berada pada kategori sedang.
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c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) selama 4 (empat) kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut.

Berdasarkan hasil pengamatan untuk pertemuan 1 sampai pertemuan 6
dapat dilihat bahwa aktivitas siswa kelas VII SMP Somba Opu pada pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa:

1. Persentase siswa yang hadir tiap pertemuan di atas 75% yaitu 100%, 100%,
100% dan 100% dan rata-rata persentase siswa yang hadir pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu 100%.

2. 92,5% dari jumlah keseluruhan siswa memperhatikan pada saat guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang berlangsung selama 4 pertemuan.

3. Rata-rata persentase siswa yang menghubungkan konsep lama dengan konsep
baru yang akan dipelajari (connecting) selama 4 pertemuan yaitu 90%.

4. Rata-rata persentase siswa yang mengorganisasikan informasi-informasi yang
diperoleh mengenai konsep apa yang diketahui, konsep apa yang dicari, dan
keterkaitan antar konsep apa saja yang ditemukan pada tahap connecting.
(Organizing) yaitu 87,5%.

5. Persentase siswa yang tampil mempresentasikan hasil kerja kelompok di

depan kelas (Reflecting) pada tiap-tiap pertemuan yaitu 20%, 20%, 20% dan
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20%, hal ini berarti di setiap pertemuan semua kelompok memiliki perwakilan
anggota yang tampil mempresentasikan hasil pekerjaannya.

6. Persentase siswa yang mengerjakan soal latihan untuk memperluas
pengetahuannya (Ekstending) pada tiap-tiap pertemuan yaitu 100%, 100%,
90%, 90%. Rata-rata persentase siswa yang mengerjakan soal latihan yaitu
97,5%.

7. Rata-rata persentase siswa yang membuat kesimpulan dari hasil diskusi yaitu
97,5%.

8. Siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran seperti
mengganggu teman, bermain, tidak memperhatikan penjelasan guru dan
keluar masuk ruangan pada tiap pertemuan semakin berkurang, dengan
persentase tiap pertemuan yaitu 20%, 20%, 10% dan 10%.

Dari hasil pengamatan aktivitas siswa pada lampiran D, tampak bahwa
rata-rata persentase aktivitas positif siswa selama mengikut pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) adalah 83,57%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas siswa kelas VII SMP Somba Opu selama proses pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria

aktivitas siswa yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
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d. Deskripsi Respons Siswa Terhadap Pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending
(CORE) diperolen melalui pemberian angket respons siswa yang selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis data respons siswa terhadap proses
pembelajaran melalui model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) yang diisi oleh 20 siswa dinyatakan dalam persentase yang

dapat dilihat pada lampiran D.

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa rata-rata persentase siswa
yang merespons positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)
adalah 94,5% sedangkan siswa yang merespons negatif sebesar 5,5%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa respons siswa kelas VII SMP Somba Opu terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) dikatakan efektif karena telah
memenuhi Kriteria respons siswa yaitu minimal 75% siswa memberi respons

positif terhadap pembelajaran.

2. Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan berasal dari
populasi yang berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji
Anderson Darly atau Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan

5% atau 0,05, dengan syarat:

Jika Pyaie = 0=0,05 maka data berasal dari distribusi normal.

Jika Pyaiue < 0=0,05 maka data berasal dari distribusi yang tidak normal

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan
nilai Pyae > o yaitu 0,020 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nilai Pyae > o yaitu 0,117 > 0,05. Begitupun dengan skor rata-rata gain yaitu 0,61
> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor pretest, posttest dan nilai gain
berdistribusi normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

Karena syarat normalitas terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji hipotesis.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t one sample test untuk
mengetahui apakah pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) pada

siswa kelas VII SMP Somba Opu.



65

1. Hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.1, Pengujian hipotesis minor
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dihitung menggunakan
teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test) yang dirumuskan dengan

hipotesis sebagai berikut:

Hy: o = 70 melawan Hy:u < 70

keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest

Berdasarkan hasil print out analisis SPSS dengan menggunakan uji
pihak kiri (lampiran D), diperoleh nilai t =3,35 dan Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah (p < 0,001) hasil ini sebenarnya hasil uji dua pihak. Hal ini sesuai
dengan uji pihak kiri dengan t tabel (t(02519) = 2,09) sehingga t hitung > -t
tabel (3,35 > -2,09) artinya H, diterima dan H; ditolak dengan perkataan
lain, untuk tingkat kepercayaan 95% skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah mengikuti pembelajaran melalui
penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) benar-benar mencapai KKM atau minimal 70. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor 1 yang telah diajukan
pada akhir Bab Il dinyatakan teruji kebenarannya.

2. Hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.2, Pengujian hipotesis minor
berdasarkan ketuntasan klasikal mengunakan uji proporsi dengan hipotesis

sebagai berikut:

Hy:m > 75 lawan Hy:w < 75
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Keterangan : = proporsi ketuntasan belajar secara klasikal

Berdasarkan hasil analisis uji-z pada lampiran D diperoleh Zpjung = 1
dan Ziaper (Z(055-0,05)) = Zo.a500 S€iNgga Ziaper = 1,64. Untuk uji pihak Kiri Ziapel
= - Zuper (-1,64). Karena Zniung = - Ziavel (1 = -1,64) maka Ho diterima dan
H; ditolak dengan perkataan lain, untuk tingkat kepercayaan 95% ketuntasan
klasikal hasil belajar siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah mengikuti
pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) benar-benar mencapai minimal
75%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor 2 yang
telah diajukan pada akhir Bab Il dinyatakan teruji kebenarannya.

Hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.3, Pengujian hipotesis
berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t one sample test dengan

hipotesis sebagai berikut:

Hy:pg = 0,30 melawan Hy: g < 0,30

Keterangan : u, = skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil print out analisis SPSS dengan menggunakan uji
pihak Kiri (lampiran D) diperoleh nilai t = 9,17 dan Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah (p < 0,001) hasil ini sebenarnya hasil uji dua pihak. Hal ini sesuai
dengan uji pihak kiri dengan t tabel (tp,02519) = 2,09) sehingga t hitung > -t
tabel (9,17 > -2,09) artinya H, diterima dan H; ditolak dengan perkataan

lain, untuk tingkat kepercayaan 95% rata-rata gain ternormalisasi hasil
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belajar matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah mengikuti
pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) benar-benar mencapai minimal
0,3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor 3 yang

telah diajukan pada akhir Bab Il dinyatakan teruji kebenarannya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian
yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis
inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang keterlaksanaan pembelajaran,
hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran dan respons siswa
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE).
a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran  dalam pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika berdasarkan
beberapa aspek yang diamati (kegiatan pendahuluan, inti dan penutup) secara
umum telah terlaksana dengan baik dengan Skor rata-rata 100. Untuk data

selengkapnya data dilihat pada lampiran D.
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b. Hasil Belajar Siswa

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika
melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) menunjukkan bahwa terdapat 17 orang siswa atau 85% yang
mencapai ketuntasan individu sedangkan siswa yang tidak mencapai ketuntasan
individu sebanyak 3 orang siswa atau 15%. Hal ini berarti bahwa model
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) dapat
membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) terlihat
bahwa rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g <
0,70, artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Somba
Opu setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) berada pada kategori sedang.

c. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending
(CORE) pada siswa kelas VII SMP terlihat bahwa siswa aktif dalam
pembelajaran, di mana rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan kedua
sampai pertemuan kelima diperoleh nilai 83,57% telah memenuhi kriteria yaitu

minimal 75%.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 4 kali pertemuan terlihat

bahwa selama proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi lebih aktif dalam
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berpikir, menjawab soal dan saling membantu satu sama lain. Partisipasi siswa
meningkat karena saling berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya sebelum

disampaikan di depan kelas.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) siswa juga dituntut juga untuk melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh dan berpikir kritis. Sehingga model ini menuntut siswa
harus aktif semua. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan
kedua sampai pertemuan kelima, setiap kelompok siswa yang diobservasi telah
melaksanakan aktivitas dalam penerapan model kooperatif tipe Connecting,

Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) sesuai yang diharapkan.

d. Respons Siswa

Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi
respons yang cenderung positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) diperoleh nilai 94,5% termasuk dalam kategori
positif. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan
model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)
dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika
dari matematika yang susah untuk dipelajari dan membosankan menuju
matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari

matematika semakin besar.
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Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif serta respons siwa terhadap proses pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) cenderung positif. Pembelajaran dikatakan efektif
karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) terpenuhi,
maka dapat disimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran matematika melalui model
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) efektif

diterapkan pada siswa kelas VII SMP Somba Opu”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest, posttest, dan
Gain telah memenuhi uji normalitas yang merupakna uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data pretest, posttest, dan Gain telah terdistribusi
normal karena nilai p > o = 0,05. Karena data berdistribusi normal maka
memenuhi Kkriteria untuk digukannyan uji-t dan uji-z untuk menguji hipotesis

penelitian.

1. Pada hasil analisis uji-t untuk menunjukkan bahwa t hitung > -t tabel (3,35
> -2,09) sehingga Ho diterima dan H; ditolak, yang berati bahwa “Rata-

rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah
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mengikuti pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) benar-benar
mencapai KKM atau minimal 70”.

2. Pada hasil analisis uji-z dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Zpiwng = - Ziave (1 = -1,64) sehingga Ho diterima dan H; ditolak,
yang berati bahwa “Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa kelas VII SMP
Somba Opu setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan model
kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)
minimal mencapai 75%.”.

3. Pada hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa t hitung > -t tabel (9,17 > -
2,09) sehingga Hy diterima dan Hj ditolak, yang berati bahwa “Rata-rata
gain ternormalisasi matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu setelah
mengikuti pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)  minimal

mencapai 0.3”.

Dari hasil pembahasan analisis deksriptif dan analisis inferensial ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada latar belakang. Penelitian
ini relevan dengan beberapa penelitian-penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Mayasari (2016) pembelajaran
matematika menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending) dapat meningkatkan hasil

belajar matematika pada siswa.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending

(CORE) efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Somba Opu”.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan

maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa :

1.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMP Somba Opu mengalami peningkatan
dengan nilai gain ternormalisasi berada pada interval 0,3 > g < 0,7 yang
menandakan bahwa peningkatan hasil belajar yang terjadi dikategorikan
sedang. Hasil analisis statistik deskriptif dan inferensial, hasil belajar siswa
kelas VII SMP Somba Opu setelah diterapkan model Kooperatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) mengalami
ketuntasan secara individual dan klasikal.

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek yang
diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif. Hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 83,57% aktif
dalam pembelajaran matematika.

Hasil analisis respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model Kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) mencapai minimal 75%, vyaitu rata-rata persentasi
frekuensi siswa yang memberi jawaban YA atau respon positif adalah 94,5%.

Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa siswa kelas VII SMP Somba Opu
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memberi respon positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
model Kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending

(CORE).

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial, seluruh indikator efektivitas
telah terpenuhi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model Kooperatif
tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) efektif diterapkan

dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIl SMP Somba Opu.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model Kooperatif tipe
Connecting,  Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) layak
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai model pembelajaran alternatif di
sekolah khususnya di SMP Somba Opu.

2. Untuk mengetahui efektif tidaknya pembelajaran matematika pada materi lain
dengan menerapkan model Kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) perlu dilakukan penelitian eksperimen yang
serupa dengan penelitian ini. Oleh Karena itu, disarankan kepada para peneliti

yang berminat untuk melakukan penelitian pada materi-materi yang berbeda.



75

DAFTAR PUSTAKA

Aunurrahman. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.
Darmadi Hamid, 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
Huda,2017. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
Jenni Vitriani (2014). Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika
Siswa. Padang. Jurnal llmiah Program Study Matematika. 3, (1), 45-49

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [online]. Tersedia:
(http://kbbi.web.id/pengaruh, diakses 20 Mei 2018).

Lestari, Karunia Eka & Mokhammad Ridwan Yudhanegara 2015. Penelitian
Pendidikan Matematika. Bandung: PT Refika Aditama.

Mayasari. 2016. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending) pada Materi Pokok
Fungsi di SMA Negeri 1 Campurdarat. Kediri: Universitas Nusantara
PGRI.

Mufidah, Arum Dahlia. 2016. Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe CORE
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalh Matematis Siswa. Bandar
Lampung: Universitas Lampung. [online]. Tersedia:
(http://digilib.unila.ac.id/22003/3/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20
PEMBAHASAN.pdf, diakses 20 Mei 2018).

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM). 2000. Executive Summary
Principles and Standards for School Mathematics. Reston,
USA:NCTM, Inc. [online]. Tersedia:
(https://www.nctm.org/uploadedFiles/Standards
_and_Positions/PSSM_ExecutiveSummary.pdf, diakses 20 Mei 2018).

Shoimin, Aris 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Suhendri, huri. 2011. Pengaruh Kecerdasan Matematis — Logis dan
Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika. Jurnal
Formatif, 1(1) : 29-39.

Suprijono, Agus 2016. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Belajar.


http://kbbi.web.id/pengaruh

76

Yuliani. 2015. Efektifitas Pembelajaran Matematika Melalui Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada Siswa Kelas XI IPA 2 MAN
MAKASSAR. Skripsi diterbitkan. Makassar: Unismuh.



LAMPIRAN A

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Lembar Kerja Siswa (LKS)

77



78

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Sub Materi : Bilangan Pecahan
Alokasi Waktu . (2 x 40 menit)

B. Kompetensi Inti

1. Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (KI-1)

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggugjawab, peduli
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berintraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan ( faktual,konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. (K1-3)

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. (KI1-4)

C. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menjelaskan dan menentukan urutuan pada bilangan pecahan (biasa,
campuran, desimal, persen)

Pertemuan 1
- Membandingkan dua bilangan pecahan

- Mengurutkan beberapa bilangan pecahan dari yang terkecil atau
terbesar

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran , peserta didik
diharapkan dengan benar dapat

1. Menemukan perbandingan dua bilangan pecahan

2. Mengurutkan beberapa bilangan pecahan dari yang terkecil atau terbesar



F.

79

E. Materi Pembelajaran
+¢ Pengertian Pecahan
Pecahan adalah bilangan yang menggambarkan bagian dari keseluruhan.

Bilangan yang berbentuk % disebut pecahan dengan a sebagai pembilang

dan b sebagai penyebut. a dan b bilangan bulat, b bukan faktor dari a, dan
b tidaklah nol.
1. Membandingkan Pecahan

Untuk membandingkan 2 pecahan berpenyebut sama, maka cukup
dibandingkan pembilangnya saja. Untuk a, b, ¢ bilangan bulat
berlaku

Jikaa>bmaka%>g, denganc#0,¢c>0

Jikaa<bmaka%<§, denganc#0,¢>0

Untuk membandingkan pecahan dengan menggunakan garis
bilangan, gambarlah setiap pecahan pada garis bilangan yang
berbeda, tetapi skala bilangan bulatnya sama. Selanjutnya
digunakan fakta bahwa pecahan yang terletak di sebelah Kiri
adalah kurang dari pecahan di sebelah kanannya.

Untuk membandingkan 2 pecahan dengan penyebut berbeda
adalah dengan cara menyamakan penyebutnya kemudian
membandingkan pembilang-pembilangnya.

2. Mengurutkan Pecahan

Untuk mengurutkan pecahan yang penyebutnya sama, urutkanlah
berdasarkan besar bilangannya.

Untuk mengurutkan pecahan dengan menggunakan garis bilangan,
letakkanlah pecahan-pecahan menurut urutannya, makin ke kanan
nilainya makin besar dan sebaliknya, makin ke kiri nilai pecahan
makin kecil.

Untuk mengurutkan pecahan yang penyebutnya berbeda terlebih
dahulu tentukan pecahan senilai dari tiap pecahan yang semula
yang penyebutnya adalah KPK dari penyebut pecahan senilai.
Atau menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Caranya, kalikan
pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama, demikian
hingga penyebut ketiga pecahan menjadi sama.

Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Kooperatif tipe CORE (Connecting,

Organizing, Reflecting, Ekstending)

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik
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Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian tugas

. Sumber, Alat dan Bahan

- Buku Guru Matematika Kelas VIl SMP/MTs, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia 2014

- LKS ( Lembar Kerja Siswa )

- Papan tulis, Spidol

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan
Uraian Kegiatan
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa;
) 2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa
15 Menit 3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai siswa;

4. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (pengamatan
dan demonstrasi disertai tanya jawab, latihan individu, pembahasan
latihan secara klasikal, pemajangan hasil latihan)

5. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya jawab

Inti 1. Guru menjelaskan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.
) 2. Guru mengajak siswa untuk mengoneksikan antara konsep lama
50 Menit dengan konsep baru yang akan diajarkan.

3. Siswa mengamati, mencermati dan menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan membandingkan bilangan pecahan

4. Siswa menganalisis, menalar, mencoba dan menyimpulkan
berdasarkan hasil pengamatan dan tanya-jawab pada sajian contoh
yang berhubungan dengan membandingkan bilangan pecahan

5. Guru memfasilitasi peserta didik untuk bertanya berdasarkan hasil
pengamatannya

6. Menyatakan suatu pecahan kedalam berbagai bentuk gambar dan
sebagainya

7. Guru memandu siswa untuk mengisi titik — titik dengan pilihan
jawaban (=, <,>)dan mengurutkan bilangan pecahan dari
yang terendah hingga tertinggi

8. Setelah memandu siswa, maka guru membentuk kelompok 4-5
orang tiap kelompok dan memberikan siswa soal LKS.

9. Setelah melakukan diskusi menjawab soal LKS guru membimbing

siswa dan meminta siswa mengerjakan di papan tulis hasil diskusinya.
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10.

11.

12.

Guru menilai siswa dari tiap kelompok untuk mempersentasikan
hasil kerjanya

Guru mengumpulkan hasil jawaban dari masing- masing kelompok
sebagai nilai tugas.

Guru memberikan hadiah pada kelompok yang jawabannya benar
semua.

Penutup 1. Siswa dan guru menyimpulkan isi pembelajaran yaitu tentang
) membandingkan dan mengurutkan bilangan pecahan
15 Menit 2. Guru memberikan tugas tambahan untuk dikerja dirumah
3. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh Guru;
4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya
5. Berdoa
6. Memberi salam
Penilaian

1. Penilaian sikap Spiritual
a. TeknikPenilaian  :Observasi
b. Bentuklnstrumen :Lembarobservasi

c. Kisi-kisi
No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2

sesuai agama yang dianut.

3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.

2. Penilaian sikap Sosial
1) TeknikPenilaian  :Observasi.
2) BentukInstrumen :LembarObservasi.

3) Kisi-kisi

No.

Sikap / Nilai Butir
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Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.
3. Penilaian Pengetahuan
a. TeknikPenilaian ‘Test tulis
b. BentukiInstrumen :Uraian
c. Kisi-kisi :
No. Indikator Butir
Instrumen
1 Membandingkan dua bilangan pecahan 1
2 Mengurutkan beberapa bilangan pecahan dari yang terkecil ke 2

yang terbesar atau sebaliknya

4. Penilaian Keterampilan

a. Teknik Penilaian :Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

c. Kisi-kisi:
No. Indikator Butir

Instrumen
1. Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam 1
2. Menunjukkan kemampuan mempertahankan 2
pendapat

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :

Nil

ai akhir =

Skor perolehan

Skor maksimum

x skor ideal (100) =




Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

Patmawati, S.Pd
NIP. 198206102006042023
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Makassar, September 2018
Peneliti,

Nur Tika
NIM. 10536491614
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Sub Materi : Bilangan Pecahan
Alokasi Waktu . (2 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (KI-1)

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggugjawab, peduli
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berintraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan ( faktual,konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. (K1-3)

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. (Kl1-4)

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa
bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen)

Pertemuan 2
- Menyelesaikan perubahan Pecahan ke bentuk lain

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran , peserta didik

diharapkan dengan benar dapat

1. Mengubah Pecahan ke bentuk lain

2. Terampil menerapkan konsep dalam pemecahan masalah nyata yang
berkaitan dengan bilangan pecahan.



85

D. Materi Pembelajaran
Perubahan Pecahan ke bentuk lain
Pecahan Campuran Menjadi Pecahan Biasa Dan Sebaliknya

a.

Pecahan campuran a % dengan ¢ # 0 dapat dinyatakan sebagai bentuk

pecahan biasa

(cxa)+b

Pecahan Biasa menjadi Pecahan Campuran
Pecahan %, dengan a,b bilangan bulat a>b dan b>0 dapat dinyatakan

sebagai pecahan campuran dengan cara membagi a dengan b. Hasil
pembagian tersebut terdiri atas bilangan bulat dan sisanya sebagai bentuk
bilangan pecahan.

Bentuk Pecahan menjadi Bentuk Desimal dan Sebaliknya

V.

Vi.

Vii.

viil.

Mengubah Pecahan Campuran ke Desimal

Langkah-langkah :

4) Nyatakan bilangan campuran ke bentuk penjumlahan bilangan
bulat dan pecahan.

5) Bagilah pembilang dengan penyebut pecahan itu.

6) Hasilnya dijadikan satu suku lagi.

Mengubah Desimal ke Pecahan atau Bilangan Campuran

Untuk mengubah desimal ke bentuk pecahan atau bilangan campuran

nyatakan ke bentuk penjumlahan berdasarkan nilai tempatnya.

Bentuk Pecahan menjadi Bentuk Persen dan Sebaliknya

a. Untuk setiap pecahan % dengan a, b bilangan bulat dan b # 0 dapat

dinyatakan dalam bentuk persen dengan cara %x 100%

b. Untuk pecahan campuran diubah dahulu dalam bentuk pecahan
biasa
Bentuk Pecahan menjadi Bentuk Permil dan Sebaliknya

3) Untuk setiap pecahan % dengan a, b bilangan bulat dan b # 0 dapat

dinyatakan dalam bentuk permil dengan cara % X 1009/,,. Untuk
pecahan campuran, diubah dulu menjadi pecahan biasa.
4) Bentuk permil a9/, dapat diubah menjadi pecahan dengan cara

—_ lalu menyederhanakan

menyatakan bentuk permil dalam 30"

pecahan.

E. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Kooperatif tipe CORE (Connecting,

Organizing, Reflecting, Ekstending)
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Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian tugas

Sumber, Alat dan Bahan

- Buku Guru Matematika Kelas VIl SMP/MTs, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia 2014

- LKS ( Lembar Kerja Siswa )

- Papan tulis, Spidol

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Waktu

Uraian Kegiatan

Pendahuluan

16 Menit

~

10.

Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa;

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai siswa;

Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh (pengamatan
dan demonstrasi disertai tanya jawab, latihan individu, pembahasan
latihan secara klasikal, pemajangan hasil latihan)

Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya jawab

Inti

50 Menit

13.
14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

22

Guru menjelaskan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.
Guru mengajak siswa untuk mengoneksikan antara konsep lama
dengan konsep baru yang akan diajarkan.

Siswa mengamati, mencermati dan menjawab pertanyaan yang
berkaitan dengan perubahan pecahan ke bentuk lain.

Siswa menganalisis, menalar, mencoba dan menyimpulkan
berdasarkan hasil pengamatan dan tanya-jawab pada sajian contoh
yang berhubungan dengan perubahan pecahan kebentuk lain.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk bertanya berdasarkan hasil
pengamatannya

Menyatakan suatu pecahan kedalam bentuk pecahan lain.

Guru  memandu siswa untuk menyelesaikan LKS yang akan
dibagikan

Setelah memandu siswa, maka guru membentuk kelompok 4-
5orang tiap kelompok dan memberikan siswa soal LKS

Setelah melakukan diskusi menjawab soal LKS guru membimbing
siswa dan meminta siswa mengerjakan di papan tulis hasil diskusinya.
.Guru menilai siswa dari tiap kelompok untuk mempersentasikan
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23.

24.

hasil kerjanya

Guru mengumpulkan hasil jawaban dari masing- masing kelompok
sebagai nilai tugas.

Guru memberikan hadiah pada kelompok yang jawabannya benar
semua.

Penutup

16 Menit

© o N

11.
12.

Siswa dan guru menyimpulkan isi pembelajaran yang sudah dipelajari.
Guru memberikan tugas tambahan untuk dikerja dirumah.
Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh Guru.

. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan

berikutnya.
Berdoa
Memberi salam

H. Penilaian

1. Penilaian sikap Spiritual

a. TeknikPenilaian :Observasi
b. BentukInstrumen :Lembarobservasi
c. Kisi-kisi :
No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.
2. Penilaian sikap Sosial
a. Teknik Penilaian :Observasi.
b. Bentuk Instrumen :Lembar Observasi.
c. Kisi-kisi
No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen

1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
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2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.
3. Penilaian Pengetahuan
a. TeknikPenilaian ‘Test tulis
b. Bentuklnstrumen :Uraian
c. Kisi-kisi :
No. Indikator Butir
Instrumen
1 | Menyelesaikan perubahan Pecahan ke bentuk lain 1
4 Penilaian Keterampilan
d. Teknik Penilaian :Observasi
e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
f.  Kisi-Kisi:
No. Indikator Butir
Instrumen
1. Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam 1
2. Menunjukkan kemampuan mempertahankan 2
pendapat
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = ----------m-mem oo x skor ideal (100) =

Skor maksimum

Mengetahui Makassar, September 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
Patmawati, S.Pd Nur Tika

NIP. 198206102006042023 NIM. 10536491614
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Sub Materi : Bilangan Pecahan
Alokasi Waktu . (2 x 40 menit)

1. Kompetensi Inti

1. Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (KI-1)

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggugjawab, peduli
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berintraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan ( faktual,konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. (K1-3)

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. (Kl1-4)

2. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1.3 Melakukan Operasi Hitung Bilangan Pecahan
Pertemuan 3

- Siswa dapat menyelesaikan operasi hitung tambah dan kurang
bilangan pecahan

3. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran , peserta didik
diharapkan dengan benar dapat
- Menyelesaikan operasi hitung tambah dan kurang bilangan pecahan

4. Materi Pembelajaran

OPERASI HITUNG PECAHAN

& Penjumlahan Pecahan
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«» Pecahan Biasa/Pecahan Murni

Operasi penjumlahan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut

dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.

Contoh: Hitunglah !

2_%-'—3:-..
5

% Pecahan Campuran

Untuk menjumlahkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut
pecahan sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang
akan dijumlahkan.

Contoh:

Hitunglah!

31+41—
2 4

R/

% Pecahan Desimal

Penjumlahan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan,

satuan, persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.

Contoh:

Hitunglah hasil operasi hitung berikut!

1. 28,62+227=...
2. 0,63+0,32=...

& Pengurangan Pecahan
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«» Pecahan Biasa/Pecahan Murni

Operasi pengurangan pada pecahan dapat dilakukan asalkan penyebut

dari pecahan yang akan dijumlahkan bernilai sama.

Contoh: Hitunglah !

¢+ Pecahan Campuran

Untuk mengurangkan pecahan campuran, terlebih dahulu ubah kedalam
bentuk pecahan biasa kemudian samakan penyebutnya. Penyebut
pecahan sebaiknya adalah KPK dari penyebut-penyebut pecahan yang
akan dijumlahkan.

Contoh:

Hitunglah!

1. 85 — 41 = e
4 2

o tl_123_..
8 8

+* Pecahan Desimal

Pengurangan pecahan desimal dilakukan pada masing-masing nilai
tempat dengan cara bersusun. Urutkan angka-angka ratusan, puluhan,

satuan, persepuluhan, perseratusan, dan seterusnya dalam satu kolom.

Contoh:

Hitunglah hasil operasi hitung berikut!

1. 54,36 -36,68=...
2. 10,21-3,029= ...
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Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

: Kooperatif tipe CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending)

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian tugas

Sumber, Alat dan Bahan

- Buku Guru Matematika Kelas VII SMP/MTs, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia 2014

- LKS ( Lembar Kerja Siswa )

- Papan tulis, Spidol

Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Waktu

Uraian Kegiatan

Pendahuluan

17 Menit

no

Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa;

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai siswa;

Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh
(pengamatan dan demonstrasi disertai tanya jawab, latihan individu,
pembahasan latihan secara klasikal, pemajangan hasil latihan)

Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya jawab

Inti

50 enit

. Guru menjelaskan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.
. Guru mengajak siswa untuk mengoneksikan antara konsep lama

dengan konsep baru yang akan diajarkan.

. Siswa mengamati, mencermati dan menjawab pertanyaan Yyang
berkaitan dengan operasi bilangan pecahan
. Siswa menganalisis, menalar, mencoba dan menyimpulkan

berdasarkan hasil pengamatan dan tanya-jawab pada sajian contoh
yang berhubungan dengan operasi bilangan pecahan

. Guru memfasilitasi peserta didik untuk bertanya berdasarkan hasil

pengamatannya

. Menyatakan suatu pecahan kedalam berbagai bentuk gambar dan

sebagainya

. Guru memandu siswa untuk menjawab soal LKS yang akan

dibagikan
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10. Guru  menilai  siswa  dari
mempersentasikan hasil kerjanya

kelompok sebagai nilai tugas.

11.  Guru mengumpulkan hasil jawaban

8. Setelah memandu siswa, maka guru membentuk kelompok 4-
5orang tiap kelompok dan memberikan siswa soal LKS

9. Setelah melakukan diskusi menjawab soal LKS guru membimbing
siswa dan meminta siswa mengerjakan di papan tulis hasil diskusinya.

tiap  kelompok  untuk

dari masing- masing

12.  Guru memberikan hadiah pada kelompok yang jawabannya benar

semua.
Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yang sudah dipelajari.
) 2. Guru memberikan tugas tambahan untuk dikerja dirumah.
17 Menit 3. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh Guru;
4. Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan
berikutnya
5. Berdoa
6. Memberi salam

8. Penilaian
1. Penilaian sikap Spiritual
a. TeknikPenilaian :Observasi

b. BentukInstrumen :Lembarobservasi
c. Kisi-kisi
No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.

2. Penilaian sikap Sosial
a. TeknikPenilaian  :Observasi.
b. BentukInstrumen :LembarObservasi.
c. Kisi-kisi
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No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.
3. Penilaian Pengetahuan
1. TeknikPenilaian ‘Test tulis
2. BentukInstrumen :Uraian
3. Kisi-kisi :
No. Indikator Butir
Instrumen
1 | Menyelesaikan operasi hitung tambah dan kurang bilangan 1
pecahan

4. Penilaian Keterampilan

a. Teknik Penilaian :Observasi

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi

c. Kisi-kisi:
No. Indikator Butir

Instrumen
1. Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam 1
2. Menunjukkan kemampuan mempertahankan 2
pendapat
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Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = ----------m-mem oo x skor ideal (100) =

Skor maksimum

Mengetahui Makassar, September 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
Patmawati, S.Pd Nur Tika

NIP. 198206102006042023 NIM. 10536491614
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Bilangan

Sub Materi : Bilangan Pecahan
Alokasi Waktu . (2 x 40 menit)

1. Kompetensi Inti

1. Meghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (KI-1)

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggugjawab, peduli
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, dalam berintraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaanya. (KI-2)

3. Memahami pengetahuan ( faktual,konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. (K1-3)

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sember lain yang sama dalam sudut
pandang/teori. (Kl1-4)

2. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi
1.4 Melakukan Operasi Hitung Bilangan Pecahan
Pertemuan 4
- Menyelesaikan operasi hitung kali dan bagi bilangan pecahan

3. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran , peserta didik
diharapkan dengan benar dapat
- Menyelesaikan operasi hitung kali dan bagi bilangan pecahan

4. Materi Pembelajaran
& Perkalian Pecahan
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T
Untuk mengalikan dua pecahan Z dan 5 dilakukan dengan mengalikan

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut atau dapat

Lo P LT bXxr
ditulis= X = = ——dengan p, s # 0
q s qxs

Contoh:

Tentukan hasil perkalian pecahan berikut dalam bentuk paling sederhana.

Perkalian Pecahan Desimal

Penting!!!

e Hasil kali bilangan desimal dengan bilangan desimal diperoleh dengan
cara mengalikan bilangan tersebut seperti mengalikan bilangan bulat

e Banyak desimal hasil kali bilangan-bilangan desimal diperoleh dengan
menjumlahkan banyak tempat desimal dari pengali-pengalinya

e Perkalian bilangan desimal dengan kelipatan 10, hasilnya diperoleh
dengan menggeser tanda koma kekanan sebanyak tempat yang
bersesuian dengan banyaknya nol pada kelipatan 10

Contoh:

Tentukan hasilnya

1. 1,52%x7,6 =--

2. 0,752 x4,32 =--

3. 0,326 x10 = ---

Pembagian Pecahan

Hasil bagi pecahan dapat diperolen dengan cara mengalikan dengan

kebalikan pecahan itu.
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r
Untuk sebarang pecahan Z dan 3 dengan q # 0,7 # 0,s # 0 berlaku

p.T p S . S ) ) T
—:— = — X —dimana — merupakan kebalikan (invers) dari —
q S q r T S

Contoh:

Tentukan hasilnya

Pembagian Pecahan Desimal

Penting!!!

e Hasil pembagian pecahan desimal oleh 10 dan kelipatannya diperoleh
dengan menggeser tanda koma ke Kkiri sebanyak tempat yang
bersesuaian dengan banyaknya nol pada 10 dan kelipatannya

Contoh:

Hitunglah hasilnya

1. 096:1,6=...

2. 432:18=...

5. Model/Pendekatan/Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Kooperatif tipe CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Ekstending)

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik

Metode Pembelajaran : Diskusi dan Pemberian tugas

Sumber, Alat dan Bahan

Buku Guru Matematika Kelas VII SMP/MTs, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia 2014

LKS ( Lembar Kerja Siswa )

Papan tulis, Spidol
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Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan

Waktu

Uraian Kegiatan

Pendahuluan

51 Menit

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa;

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa

3. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan hasil belajar yang
diharapkan akan dicapai siswa;

4. Guru menginformasikan cara belajar yang akan ditempuh
(pengamatan dan demonstrasi disertai tanya jawab, latihan individu,
pembahasan latihan secara klasikal, pemajangan hasil latihan)

5. Guru mengecek kemampuan prasyarat siswa dengan tanya jawab

n

Inti

50 enit

1. Guru menjelaskan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa.

2. Guru mengajak siswa untuk mengoneksikan antara konsep lama
dengan konsep baru yang akan diajarkan.

3. Siswa mengamati, mencermati dan menjawab pertanyaan Yyang
berkaitan dengan operasi bilangan pecahan

4. Siswa menganalisis, menalar, mencoba dan menyimpulkan
berdasarkan hasil pengamatan dan tanya-jawab pada sajian contoh
yang berhubungan dengan operasi bilangan pecahan

5. Guru memfasilitasi peserta didik untuk bertanya berdasarkan hasil
pengamatannya

6. Menyatakan suatu pecahan kedalam berbagai bentuk gambar dan
sebagainya

7. Guru memandu siswa untuk menjawab soal LKS yang akan
dibagikan

8. Setelah memandu siswa, maka guru membentuk kelompok 4-
5orang tiap kelompok dan memberikan siswa soal LKS

9. Setelah melakukan diskusi menjawab soal LKS guru membimbing
siswa dan meminta siswa mengerjakan di papan tulis hasil diskusinya.

10. Guru  menilai  siswa dari tiap  kelompok  untuk
mempersentasikan hasil kerjanya

11. Guru mengumpulkan hasil jawaban dari masing- masing
kelompok sebagai nilai tugas.

12. Guru memberikan hadiah pada kelompok yang jawabannya benar
semua.

Penutup

7. Menit

Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran yang sudah dipelajari
Gurumemberikan tugas tambahan untuk dikerja dirumah

Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh Guru;

Guru menginformasikan garis besar isi kegiatan pada pertemuan

M owbdRE
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berikutnya
5. Berdoa
6. Memberi salam

8. Penilaian

1. Penilaian sikap Spiritual

a. TeknikPenilaian :Observasi
b. BentukInstrumen :Lembarobservasi
c. Kisi-Kisi :
No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3
dengan agamanya.
2. Penilaian sikap Sosial
a. Teknik Penilaian :Observasi.
b. Bentuk Instrumen :Lembar Observasi.
c. Kisi-Kisi
No. Sikap / Nilai Butir
Instrumen
1 | Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu. 1
2 | Memberi salam pada saat awal dan akhir presentasi 2
sesuai agama yang dianut.
3 | Menghormati orang lain menjalankan ibadah sesuai 3

dengan agamanya.

3. Penilaian Pengetahuan

a. TeknikPenilaian :Test tulis
b. BentuklInstrumen :Uraian
c. Kisi-kisi :
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No. Indikator Butir
Instrumen
1 | Menyelesaikan operasi hitung kali dan bagi bilangan pecahan 1

4. Penilaian Keterampilan

a. Teknik Penilaian :Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c. Kisi-kisi:
No. Indikator Butir
Instrumen
1. Menggunakan strategi yang sesuai dan beragam 1
2. Menunjukkan kemampuan mempertahankan 2
pendapat
Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Skor perolehan
Nilai akhir = -=----m-mmm oo x skor ideal (100) =
Skor maksimum
Mengetahui Makassar, September 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti,
Patmawati, S.Pd Nur Tika

NIP. 198206102006042023

NIM. 10536491614
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LEMBAR KERJA SISWA (1)
Hari/Tanggal
Waktu : 30 Menit
Nama kelompok

Anggota kelompok :

4.
S.

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah
ini dengan jelas dan benar !

1. Dengan menggunakan tanda
“=" (sama dengan)
“>” (lebih dari) atau
“<” (kurang dari)

Bandingkan pecahan-pecahan berikut :

3 5 2 1
a —... — C.—..... -
100 100 5 4
b 1 99 100
107 100 ‘Too"" 101

2. Urutkan bilangan pecahan berikut dari yang terkecil

111 3 6 41 4 1
a' _1_’ _!_ C' _1_1 _l_
216 328 510 2515
7 313 1 9 3
b' _1_l _1_ . _1_1 _1_
24'6 38 1040 20 30

Good Luck @



KUNCI JAWABAN 1
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No soal Kunci jawaban Skor
3 5
1 3 5 5
100 100
E 5
10 ~ 100
2 1 5
571
99 _ 100 °
100 101
2 __ig 16, 22, 3, 24 5
2’16’32’ 32 kpknya
=32
3 1116
=, TiTo S
32°'2°16°8
5
7 31 3 7, 12, 8, 9
26'3'8 C  2a kpknya
=24
7 133 >
H_ —_— — —
24°3'8°6
5
i’i‘i’iH 120, 15, 24, 10 kpknya:
5710 25715 150
150
1 1 4 4
H_)_)_I_
15°10°25°5
. 1,1’1’3912‘27’ 18, 24 kpknya:
10°40° 20" 30 120
120
1 3 6 9
H_ — — —
10°20°30"40
Jumlah Skor Maksimal 20




Hari/Tanggal
Waktu

Nama kelompok

LEMBAR KERJA SISWA (2)

: 30 Menit

Anggota kelompok :

o > W N oE
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Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah
ini dengan jelas dan benar !

Ubahlah pecahan berikut menjadi pecahan biasa, pecahan campuran, desimal,

persen dan permil kemudian lengkapilah tabel dibawah ini!

a. s d. 625 %o
b. 0,08 e. 45 %
c. 22
5
Ubah dalam bentuk
No Soal Pecahan Pecahan ) .
i Desimal Persen Permil
Biasa Campuran
a 4
5
b 0,08
c 22
d 625 %o
€ 45 %

Good Luck ®




KUNCI JAWABAN 2
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Instrumen Kunci Skor
Ubahlah pecahan |v' Pecahan Campuran
berikut menjadi
pecahan biasa, -
pecahan ~ campuran,
desimal, persen dan Desimal
permil kemudian 4 4%x2 8
Ie_ngkapll_ah tabel ST5x2 10 0,8
dibawah ini!
4 Persen 4
1. -
5
4 4x20 80 — 80%
5 5x20 100
Permil
4_4><200_ 800 — 800 %
5 5x200 1000 o
2. 0,08 Pecahan Biasa
0,08 = 8 _ 2
7100 25
Pecahan Campuran
4

Persen

8
0,08=——-=289
100 %

Permil

8 8 x10 80

0.08 =166 = 100 x 10 ~ 1000

= 80%o0
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Instrumen Kunci Skor
3. 22 Pecahan Biasa
5
2 2x5+2 12
5 5 5
Desimal
,2_12_12x2 24
5 5 5x2 10
4
Persen
,2_12_12x20 240 _
5 5 5x20 100 0
Permil
,2_12_12x200 2400
5 5 5x200 1000 o0
4. 625 %o Pecahan Biasa
625 05, = 025 _ 625+125 5
% 7000 1000125 8
Pecahan Campuran
4
Desimal
625
625 %o = Tooo = 0,625
Persen
625 o5, < 025 _ 625 210 625
% =7000 1000-+10 100 ~ =7
5. 45% Pecahan Biasa 4
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Instrumen

Kunci

Skor

450 45  45+5 9
°7700 100=5 20

Pecahan Campuran

Desimal

45
0 = —— =
45 % 100 0,45

Permil

45  45x10 _ 450

45% = — = - = 4500
% =100 = 100 x 10 ~ 1000 o0

Jumlah Skor

20
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LEMBAR KERJA SISWA (3)
Hari/Tanggal
Waktu : 30 Menit
Nama kelompok

Anggota kelompok :

o > W N oE

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah
ini dengan jelas dan benar !

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut dalam bentuk
paling sederhana !

1. Z+3l=-..
7 6

3. 345+0,983 = -

4. 15985-42=...

Good Luck @



KUNCI JAWABAN 3
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Instrumen Kunci Skor
Tentukan hasil penjumlahan
dan pengurangan pecahan
berikut dalam bentuk paling
sederhana 2 3 1 2 19 12+133 145 19
. 7767776 T T2z T m T m:
1. =+3-="-
7 6
5
3 3 3 3 27 8 135—-32 103 3
2. 6-—1=="- S =2L_C o = =5— 5
v °2 157775 20 20 - °20
3. 34540983 = .- 3,45
0,983 + 5
4,433
4, 15985-42= ... 15,985
42 5
11,785
Jumlah Skor 20




111

LEMBAR KERJA SISWA (4)
Hari/Tanggal
Waktu : 30 Menit
Nama kelompok

Anggota kelompok :

o > W N oE

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah
ini dengan jelas dan benar !

Tentukan hasil perkalian, perpangkatan dan pembagian pecahan berikut dalam
bentuk paling sederhana!
1. —_ i X 2 1 — eee

5 3

2. 536 x1,44 = -

3. 4

N | =
Wk

4. 0,6:05 ="

Good Luck @
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KUNCI JAWABAN 4

Instrumen Kunci Skor
Tentukan hasil perkalian,
perpangkatan dan pembagian
pecahan berikut dalam bentuk 5
paling sederhana
. 1 4,1 4T 4xT_ 28
1. —=X2== - 5°"3 573 5x3 15
5 3
536 144 77.184
2. 536%x1,44 = --- , , = = =7, 5
5,36 X 1,44 100 X 100 ~ 10.000 7,7184
1.1 11 91 9 3 27
3 4_:_= 4_._=_._=_x_=_=1 — 5
2 3 2'372'3°2%1" 271
6 5 6 10 60 6
4, 06:05="- 05 =— . 2 2 2222 5
06:05 10 10 10 5 50 5 1.2
Jumlah Skor

20
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LAMPIRAN B

= PRETEST dan Alternatif Jawaban
= POSTTEST dan Alternatif Jawaban
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SOAL PRE TEST

( Pembelajaran Matematika sebelum diterapkan Model CORE )

Satuan Pendidikan ~ : SMP Somba Opu

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bilangan Pecahan

Waktu : 60 Menit
Petunjuk Soal:

1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan !
2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya.

3.

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul !

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah !

SOAL

Urutkan bilangan pecahan berikut %E%g dari yang terkecil!

Ubahlah pecahan berikut dalam bentuk desimal 2 i !
Misalnya seseorang akan ingat % dari apa yang dikatakan, 1—10 apa yang

didengar, 19—0 apa yang dilakukn. Apakah seseorang akan lebih mengingat apa

yang dikatakan atau apa yang dilakukan ?
Hitunglah penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut !

6 6

Hitunglah perkalian dan pembagian pecahan berikut !
a =X+
5 6

(o
wIlN
NN

**xSelameat Bekerja***



KUNCI JAWABAN PRETEST
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10 10X 2 20

NO JAWABAN SKOR
SR P LR KPKnya = 2 5
2’5’4’5 20
21 3 4
H _! - 1 - jl -
52'4'5
2 2 i =2 +i <— ( pecahan campuran sebagai jumlah)
1_ 1X25=£=0,25
4 4X25 100
2:=2+-
4 4
=2+40,25 < 220,25 5
= 2,25 <— angka pada nilai tempat yang sama dijumlahkan
2+0=2)
5
3 . . 3 . 5
Dik. Seseorang akan ingat 2 yang dikatakan
Seseorang akan ingat % yang dilakukan
Dit. Apakah seseorang akan lebih mengingat apa yang dikatakan
atau apa yang dilakukan ?
Penye:
KPK dari 4 dan 10 adalah 20
3 _3X5_ 15
- = & inili
2 T axs 20 Dipilih 5, agar penyebutnya sama
dengan 20
o - 9X2 _ 18 Dipilih 2, agar penyebutnya °




116

sama dengan 20

Penyebut kedua pecahan sudah sama, sekarang kita bandingkan
pembilangnya.

5
15 _ 18 3_9
Karena 15 < 18, maka — < — atau - < —
20 10 4 10
Jadi, seseorang akan lebih mengingat apa yang dilakukan
daripada apa yang dikatakan.
5
5 2_3 5
a —-—-=-=
6 6 6
b 24 =22
6
5
2 _ 7 _ 14 7 5
a. — X - =— atau —
5 6 30 15
b 2:2=2x2=12-4
376 3
5
Skor 65
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SOAL POST TEST

( Pembelajaran Matematika setelah diterapkan Model CORE )

Satuan Pendidikan  : SMP Somba Opu

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bilangan Pecahan

Waktu : 40 menit
Petunjuk Soal:

1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan !
2. Bacalah baik-baik soal sebelum anda menjawabnya.

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah !

4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul !

SOAL

Urutkan bilangan pecahan berikut 222 L dari yang terkecil!
10°40° 20" 30
2. Ubahlah pecahan berikut dalam bentuk desimal !
a. 2 z C. =
4 10

b. 3= d.22
° 7 ° 9
3. Misalkan Lina mempunyai " gula-gula, Tati mempunyai " gula-gula,

Lisa mempunyai g gula-gula. Urutkanlah gula-gula mana yang paling

banyak sampai ke yang paling sedikit dari ketiga anak tersebut !

4. Hitunglah penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut !

8 5 3.1
A —-=-= ... b.—+-=
6 6 2

4
5. Hitunglah perkalian dan pembagian pecahan berikut !
a. 2 > X 4 z
3 8

*xSelamet Bekerjo*



KUNCI JAWABAN POSTTEST
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NO JAWABAN SKOR
S ENERENCH S e
10° 40’20’30 120
1 3 6 9
A Rl el i 5
10°20°30°40
2 a.212(4x2)+1:8+1:2 =225 5
4 4 4 4
5
b 31: (5x3)+1 _ 15+1 :2:3’2
5 5 5 5 5
5
1
c. —=01
10
d o1 (5x2)+1 _10+1 _ 11 _ 22
5 5 5 5
3 S 7 . .9 5
Dik. Lina mempunyai " gula-gula, Tati mempunyai " gula-
. 7
gula, Lisa mempunyai 3 gula-gula
Dit. Urutkan gula-gula dari yang paling banyak sampai yang
paling sedikit !
Peny.
KPK dari 6, 4, dan 3 adalah 12. Jadi : 5

7 _7x2_ 14

6 6x2 12

9 9x3 27
» - = —— = —
4 4x3 12
7 7x4 28
» - = ——= —
3 3x4 12
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14

: 28 27 7 9 7
Sehingga, —>—>—atau->-> -
12 3 4 6

12

12

8 5_3_1 5
a -— o = -
6 6 6 2
5
3 1 3 2
b - +-=—-+-=-
4 2 4 4 4
5 7 2x3)+5 4x8)+7 11 39 429 5
a.2—X4—=( ) ( ) = - ==
321 8 3 8 3 8 24
175
5
9 4 7x5)+9 (8x7)+4
b.7—:8—:( ) :( )
5 7 5 7
44 60
5
44 7
5 7 60
_ 308
300
Skor 65




LAMPIRAN C

Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Daftar Hadir Siswa

Daftar Kelompok Belajar Siswa
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Lembar Respons Siswa

Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian Kelas VII B SMP Somba Opu
Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Hari/Tanggal Waktu Materi
1. Senin, 03 September 2018 | 08.00 —09.20 Pretest
Membandingkan Dua
Bilangan Pecahan Dan
2. | Jumat, 07 September 2018 | 07.30— 08,50 | Mengurutkan  Bilangan
Pecahan  Dari  Yang
Terkecil ke yang
Terbesar dan Sebaliknya
3. | Senin, 10 September 2018 | 08.00—09.20 | ™Mengubah Pecahan ke
Bentuk Lain
Penjumlahan dan
4. | Jumat, 14 September 2018 | 07.30 —08.50 | Pengurangan Bilangan
Pecahan
5. | Senin, 17 September 2018 | 08.00—09.20 | "erkalian dan Pembagian
Bilangan Pecahan
6. | Jumat, 21 September 2018 | 07.30 — 08.50 Posttest




Daftar Hadir Siswa Kelas VII B SMP Somba Opu

Tahun Pelajaran 2018/2019
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Z
=

Nama Siswa

Pertemuan

Agussalim

Al Ramadhani

Anatasya Putri

Andi Adrian

Arsal Afandi

Muh Dani

Muhammad Ikbal

M. Ibrahim

©| © N o g B W M-

Nur Fadila

[EEN
©

Putri Kafila Al Zahra

[EEN
=

Radha Amelia Ramadhani

[EEN
N

Rivaldo Linttang

[HEN
w

Warda Mayanti

[EEN
=

Dian Fitrah Anggraeny

[EEN
a1

Nengsi K

[EEN
(op]

Tiur Morohana

[EEN
~

Ken Ken Supriatna

[EN
&

Aisyah Adelia

[EN
©

Eka Wahyuni Rusli

)
o

Herlinda

- v m 4 m U T

<

I S N S AN SR RN R RS RN RN RN RS RN R S

I S S N S NN RN NS N RN R N S R R RS S
N S N N N N N N N N R R S R N N R R

N S S N N N N N N S S N N N S I R N
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Daftar Kelompok Siswa

Kelompok 1
1. Andi Adrian

2. Rivaldo Linttang
3. Arsal Afandi

4. Muh Dani

5. Ken Ken Supriatna

Kelompok 3
1. M. Ibrahim

2. Agussalim

3. Muhammad Ikbal
4. Herlinda

5. Nur Fadila

Kelompok 2
Dian Fitrah Anggraeny

Aisyah Adelia

Eka Wahyuni Rusli
Putri Kafila Al Zahra
Tiur Morohana

a ks wn

Kelompok 4

1. Anatasya Putri

Al Ramadhani

Nengsi K

Wardah Mayanti

Radha Amelia Ramadhani

a s~ wn
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

(CORE)

TIPE CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

: VII/Ganjil

Nama Observer : Nur Elza

Petunjuk Pengisian untuk Pengamatan

: SMP Somba Opu
: MATEMATIKA

: Bilangan Pecahan

Amati hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dan keterlaksanaan

pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar

pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan, sehingga siswa teramati dengan baik.
2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran!
3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan Peserta didik yang ditulis dalam kolom yang tersedia.
Pertemuan
No Kategori/jenis aktivitas yang
dilakukan Peserta Didik | RETRRY VI
1. | Peserta didik yang hadir pada saat proses
pembelajaran berlangsung P P
2. | Memperhatikan tujuan pembelajaran R @)
yang disampaikan oleh guru E S
3. | Siswa menghubungkan konsep baru yang T T
akan dipelajari dengan konsep lama yang E E
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telah dimilikinya dengan cara memberikan
siswa beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari
(Connecting)

Siswa mengorganisasikan informasi-
informasi yang diperoleh mengenai
konsep apa yang diketahui, konsep apa
yang dicari, dan keterkaitan antar konsep
apa saja yang ditemukan pada tahap
connecting. (Organizing)

Siswa mempresentasikan hasil kerja
kelompok dengan satu orang
menerangkan didepan kelas (Reflecting)

Siswa mengerjakan soal latihan untuk
memperluas pengetahuannya.
(Ekstending)

Siswa secara bersama-sama menarik
kesimpulan dari hasil diskusi.

Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan

pembelajaran seperti mengganggu teman,
bermain, tidak memperhatikan penjelasan
guru dan keluar masuk ruangan

Makassar,

Observer

Nur Elza

2018
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ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Nama

Nis

Kelas VI

A. PETUNJUK

1.

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat

yang disediakan !

Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No

Aspek yang ditanyakan
Kategori

Tang

apan

Ya

Tidak

Alasan

Apakah anda senang dengan
diadakannya  pembelajaran
Kooperatif tipe CORE ?

Apakah anda dapat bekerja
sama dengan baik dalam
kelompok saat pembelajaran ?

Apakah anda mampu
menyelesaikan soal pecahan
dengan menggunakan model
pembelajaran CORE ?

Apakah  materi  Pecahan
mudah  dipahami  dengan
model pembelajaran CORE ?

Apakah anda mampu berpikir
kritis ~ dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan  yang
dibahas ?

Setujukah anda jika pada
pembelajaran berikutnya guru
menerapkan model
Kooperatif tipe CORE ?

Apakah anda merasakan ada
kemajuan setelah
pembelajaran dengan model
kooperatif tipe CORE seperti
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ini?
8 Apakah anda suka dengan
cara guru mengajar?
Apakah anda mampu
9 | menyelesaikan soal dalam
LKS?
Apakah anda dapat
10 menyampaikan hasil kerja

anda pada saat berdiskusi
dalam kelompok ?

Makassar,

Responden

2018
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING (CORE)

Nama Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Kelas tVII

Pokok Bahasan : Bilangan Pecahan

Petunjuk Pengisian :

Amati hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar yang
dikelola guru didalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk
memberikan penilaian tentang aktivitas guru dalam pembelajaran berdasarkan
skala penilaian tersebut:

a. Skor 1 jika aspek yang diamati terlaksana.

b. Skor 0 jika aspek yang diamati tidak terlaksana.

Tujuan :
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koopeatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Kegiatan Aspek yang Diamati Pertemuan Ke -

112 (3] 4 5

Kegiatan 1

. Guru membuka pembelajaran
Awal P J

dengan mengucapkan salam.

2. Guru meminta salah satu
seorang siswa untuk P
memimpin do’a sebelum
belajar dan guru mengecek
kehadiran siswa
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. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang diharapkan
akan dicapai dalam pertemuan
tersebut

. Guru menginformasikan

kepada siswa materi yang akan
mereka pelajari.

Kegiatan
Inti

. Guru memberi penjelasan

tentang materi yang diajarkan

. Guru mengajak siswa

menghubungkan konsep baru
yang akan dipelajari dengan
konsep lama yang telah
dimilikinya dengan cara
memberi siswa beberapa
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan
dipelajari (Connecting)

Siswa mengorganisasikan
informasi-informasi yang
diperoleh mengenai konsep
apa yang diketahui, konsep
apa yang dicari, dan
keterkaitan antar konsep apa
saja yang ditemukan pada
tahap connecting.
(Organizing)

. Guru membagi siswa dalam

beberapa kelompok secara
heterogen yang beranggotakan
4-5 orang dan memberikan
siswa soal LKS.

. Guru mengarahkan siswa

untuk berdiskusi dengan
kelompoknya

. Guru membimbing atau

membantu aktivitas siswa
dalam kelompok.

. Siswa mempresentasikan hasil

kerja kelompok dengan satu
orang tiap kelompok
menerangkan didepan kelas
(Reflecting).
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Guru menuntut masing —
masing kelompok
mempertanggung jawabkan
cara mereka memperoleh
jawaban tersebut

Guru memberikan siswa soal
latihan untuk memperluas
pengetahuannya (Ekstending)

10.

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan hal — hal yang
belum dimengerti

11.

Guru menyampaikan dan
meluruskan jawaban yang
benar dari soal tersebut

Penutup

Guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Guru menyampaikan materi
pertemuan selanjutnya.

Guru memberikan arahan
kepada siswa untuk berdo’a
bersama sebelum
pembelajaran diakhiri.

Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

Makassar,

Observer

2018




LAMPIRAN D

Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Gain
Hasil Analisis Uji Normalitas

Hasil Analisis Uji-t dan Uji-z

Hasil Analisis Hipotesis
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Daftar Nilai Pretest, Posttest, dan Gain Pada Siswa Kelas VI

SMP Somba Opu Tahun Pelajaran 2018/2019

No. Nama Siswa Nilai Pretest | Nilai Posttest Gain (N)
1. | Agusalim 30 80 0,71
2. | Al Ramadhani 45 85 0,72
3. | Anatasya Putri 48 75 0,52
4. | Andi Adrian 58 79 0,50
5. | Arsal Afandi 50 78 0,56
6. | Muh.Dani 34 70 0,54
7. | Muh. Ikbal 44 60 0,29
8. | Muh. lbrahim 45 65 0,36
9. | Nur Fadila 35 77 0,65
10. | Putri Kafila Al Zahra 32 75 0,63
11. | Radha Amelia Ramadhani 30 80 0,71
12. | Rivaldo Lintang 30 85 0,79
13. | Warda Mayanti 30 70 0,57
14. | Nengsi K 32 70 0,56
15. | Tiur Morohana 35 90 0,85
16. | Ken ken Supratna 35 88 0,82
17. | Aisyah Adelia 38 85 0,76
18. | Eka Wahyuni Rusli 35 69 0,52
19. | Herlinda 39 70 0,51
20. | Dian Fitrah Anggraeny 40 70 0,50
Jumlah 765 1521 12,07
Rata-rata 38,25 76,05 0,61




Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
pretest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
postest 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error

Mean 38,25 1,748

95% Confidence Interval for Lower Bound 34,59

Mean Upper Bound 41,91

5% Trimmed Mean 37,61

Median 35,00

Variance 61,145
pretest  Std. Deviation 7,820

Minimum 30

Maximum 58

Range 28

Interquartile Range 13

Skewness ,993 ,512

Kurtosis AT7 ,992

Mean 76,05 1,804

95% Confidence Interval for Lower Bound 72,27

Mean Upper Bound 79,83

5% Trimmed Mean 76,17

Median 76,00

Variance 65,103
postest

Std. Deviation 8,069

Minimum 60

Maximum 90

Range 30

Interquartile Range 14

Skewness -,024 ,512
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Kurtosis

-,667 ,992
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
pretest ,211 20 ,020 ,894 20 ,032
postest ,173 20 , 117 ,962 20 ,582

a. Lilliefors Significance Correction

Expected Normal

Dev from Normal

0,25+

Normal Q-Q Plot of pretest

a0

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of pretest

6o

1,00

0,75

0,50

0,25

0,00

o

30

33

40

T
43

50

Observed Value
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Expected Normal

Dev from Normal

Normal Q-Q Plot of postest

o
1
0
-1
o
-39
T T T T
&0 70 B0 o0
Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of postest
o
[ty [o]
ol
o Q [+]
0,0000 [5] =]
o
o
0,24
o
0,44
T T T T T T T
&0 &5 70 75 0 B85

Observed Value

a0
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Uuailr

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean
pretest 20 38,25 7,820 1,748
postest 20 76,05 8,069 1,804

One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

Gain 20 ,6035 ,14809 ,03311

One-Sample Test
Test Value = 70

95% Confidence Interval of the

Difference
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
pretest -18,158 19 ,000 -31,750 -35,41 -28,09
postest 3,353 19 ,003 6,050 2,27 9,83

One-Sample Test
Test Value = 0.3

95% Confidence Interval of the

Difference
T Df Sig. (2-tailed)  Mean Difference Lower Upper
Gain 9,166 19 ,000 ,30350 ,2342 ,3728
UJlI NON PARAMETRIK
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pretest postest gain

N 20 20 20

Normal Parameters®® Mean 38,25 76,05 ,6035

Std. Deviation 7,820 8,069 ,14809

Most Extreme Differences Absolute 211 ,173 ,142

Positive ,211 ,173 ,139

Negative -,146 -,116 -,142

Test Statistic 211 ,173 ,142



Asymp. Sig. (2-tailed) ,020° ,117°

,200%¢

Test distribution is Normal.

Uji Gain

skorposttest—skorpretst

- skormaksimal—skorpretest

_ 76.05-38.25
100-38.25
_ 378
61,75
=0,61

Uji Proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

— 20
0,75(1—0,75)
20

0,85-0,75

0,75(1—0,75)
20

(=}
=

’

0,75(0,25)
20

Z hiung= 1
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING

(CORE)
Nama Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Pokok Bahasan

Nama Observer

: Bilangan Pecahan

: Nur Elza

Petunjuk Pengisian untuk Pengamatan

Amati hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dan keterlaksanaan

pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar

pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

4. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan, sehingga siswa teramati dengan baik.
5. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran!
6. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan Peserta didik yang ditulis dalam kolom yang tersedia.
Pertemuan
Kategori/jenis
No aktivitas yang Rata- | Persentase
I 0,
dllakukgn_ Peserta Clnlm!l vl v v rata %)
Didik
1. | Peserta didik yang
hadir pac_zla saat proses | P 20 | 20 | 20 | 20 P 20 100
pembelajaran R @)
berlangsung E S
2. | Memperhatikan T |16 |18 | 20 | 20 | T 18,5 92,5
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tujuan pembelajaran E
yang disampaikan S
oleh guru T
Siswa

menghubungkan

konsep baru yang akan
dipelajari dengan
konsep lama yang
telah dimilikinya
dengan cara
memberikan siswa
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi yang akan
dipelajari
(Connecting)

18

20

16

18

Siswa
mengorganisasikan
informasi-informasi
yang diperoleh
mengenai konsep apa
yang diketahui,
konsep apa yang
dicari, dan keterkaitan
antar konsep apa saja
yang ditemukan pada
tahap connecting.
(Organizing)

18

18

16

18

Siswa
mempresentasikan
hasil kerja kelompok
dengan satu orang
menerangkan didepan
kelas (Reflecting)

Siswa mengerjakan
soal latihan untuk
memperluas
pengetahuannya.
(Ekstending)

20

20

20

18

—A »n m

18

90

17,5

87,5

20

19,5

97,5

Siswa secara bersama-
sama menarik
kesimpulan dari hasil
diskusi.

20

20

20

18

19,5

97,5

Melakukan aktivitas
lain di luar kegiatan
pembelajaran seperti

1,5

7,5
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mengganggu teman,
bermain, tidak
memperhatikan
penjelasan guru dan
keluar masuk ruangan

Makassar,

Observer

Nur Elza

2018
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Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas VII SMP Somba Opu
Selama Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending
(CORE)

No

Aktivitas Siswa yang
Diamati

Persentase Tiap Pertemuan Ke-

(%)

v

\%

VI

Persenta
se
rata-rata
(%)

Hadir pada saat
pembelajaran
berlangsung

100

100

100

100

100

Memperhatikan tujuan
pembelajaran yang
disampaikan oleh guru

80

90

100

100

92,5

Siswa menghubungkan
konsep baru yang akan
dipelajari dengan
konsep lama yang telah
dimilikinya dengan cara
memberikan siswa
beberapa  pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi  yang  akan
dipelajari (Connecting)

90

100

80

90

90

Siswa
mengorganisasikan
informasi-informasi
yang diperoleh
mengenai konsep apa
yang diketahui, konsep
apa yang dicari, dan
keterkaitan antar
konsep apa saja yang
ditemukan pada tahap
connecting.
(Organizing)

1S31 34d

90

90

80

90

1S31 1S0d

87,5

Siswa
mempresentasikan hasil
kerja kelompok dengan
satu orang
menerangkan didepan
kelas (Reflecting)

20

20

20

20

20

Siswa mengerjakan
soal latihan untuk
memperluas

100

100

100

90

97,5
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pengetahuannya.
(Ekstending)

Siswa secara bersama-
sama menarik
kesimpulan dari hasil
diskusi.

100

100

100

90

97,5

Rata-rata

83,57

Melakukan aktivitas
lain di luar kegiatan
pembelajaran seperti
mengganggu teman,
bermain, tidak
memperhatikan
penjelasan guru dan
keluar masuk ruangan

20

20

10

10

7,5

Rata-rata

7,5
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Hasil Respons Siswa Kelas VII SMP Somba Opu terhadap Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Connecting,

Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Jawaban Ya Jawaban Tidak
No. Pertanyaan
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Apakah anda senang dengan
1. | diadakannya pembelajaran 20 100 0 0
Kooperatif tipe CORE ?
Apakah anda dapat bekerja sama
2. | dengan baik dalam kelompok saat 20 100 0 0
pembelajaran ?
Apakah anda mampu
3 menyelesaikan  soal  pecahan 17 g5 3 15
dengan  menggunakan  model
pembelajaran CORE ?
Apakah materi Pecahan mudah
4. | dipahami dengan model 19 95 1 5
pembelajaran CORE ?
Apakah anda mampu berpikir
5 Kritis dalam menjawab 13 90 5 10
pertanyaan-pertanyaan yang
dibahas ?
Setujukah anda jika pada
6. pembelajaran  berikutnya guru 19 95 1 5
menerapkan model Kooperatif
tipe CORE ?
Apakah anda merasakan ada
7 kemajuan setelah pembglaja(an 19 95 1 5
dengan model kooperatif tipe
CORE seperti ini?
8. Apakah an(_ja suka dengan cara 20 100 0 0
guru mengajar?
Apakah anda mampu
S menyelesaikan soal dalam LKS ? 18 %0 2 10
Apakah anda dapat
menyampaikan hasil kerja anda
10. pada saat berdiskusi dalam 19 % ! >
kelompok ?
Rata-rata keseluruhan 18,9 94,5 1,1 55
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING (CORE)

Nama Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Kelas tVII

Pokok Bahasan : Bilangan Pecahan

Petunjuk Pengisian :

Amati hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar yang
dikelola guru didalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk
memberikan penilaian tentang aktivitas guru dalam pembelajaran berdasarkan
skala penilaian tersebut:

c. Skor 1 jika aspek yang diamati terlaksana.

d. Skor 0 jika aspek yang diamati tidak terlaksana.

Tujuan :
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koopeatif tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Kegiatan Aspek yang Diamati Pertemuan Ke -

112 (3] 4 5

Kegiatan 5

. Guru membuka pembelajaran
Awal P J

1 1 1 1
dengan mengucapkan salam.

6. Guru meminta salah satu
seorang siswa untuk P
memimpin do’a sebelum 11 1 1
belajar dan guru mengecek
kehadiran siswa
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7. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang diharapkan
akan dicapai dalam pertemuan
tersebut

8. Guru menginformasikan

kepada siswa materi yang akan
mereka pelajari.

Kegiatan
Inti

12.  Guru memberi penjelasan
tentang materi yang diajarkan

13. Guru mengajak siswa

menghubungkan konsep baru
yang akan dipelajari dengan
konsep lama yang telah
dimilikinya dengan cara
memberi siswa beberapa
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan
dipelajari (Connecting)

14. Siswa mengorganisasikan

informasi-informasi yang
diperoleh mengenai konsep
apa yang diketahui, konsep
apa yang dicari, dan
keterkaitan antar konsep apa
saja yang ditemukan pada
tahap connecting.
(Organizing)

15.  Guru membagi siswa
dalam beberapa kelompok
secara heterogen yang
beranggotakan 4-5 orang dan
memberikan siswa soal LKS.

16.  Guru mengarahkan siswa
untuk berdiskusi dengan
kelompoknya

17.  Guru membimbing atau
membantu aktivitas siswa
dalam kelompok.

18. Siswa mempresentasikan hasil

kerja kelompok dengan satu
orang tiap kelompok
menerangkan didepan kelas
(Reflecting).
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19. Guru menuntut masing —
masing kelompok
mempertanggung jawabkan
cara mereka memperoleh
jawaban tersebut

20. Guru memberikan siswa soal
latihan untuk memperluas
pengetahuannya (Ekstending)

21. Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk
menyampaikan hal — hal yang
belum dimengerti

22. Guru menyampaikan dan
meluruskan jawaban yang
benar dari soal tersebut

Penutup

5. Guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

6. Guru menyampaikan materi
pertemuan selanjutnya.

7. Guru memberikan arahan
kepada siswa untuk berdo’a
bersama sebelum
pembelajaran diakhiri.

8. Guru menutup pembelajaran
dengan salam.

Makassar, 2018

Observer




147

HASIL ANALISIS KEMAMPUAN GURU DALAM MENGELOLA
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CONNECTING, ORGANIZING,
REFLECTING, EKSTENDING (CORE)

Persentase Tiap Pertemuan Ke | Persent
- ase
Kegiatan Aspek yang Diamati (%) Rata —

Rata
1 2 3 4 5 6 (%)

Kegiatan | 1. Guru membuka
Awal pembelajaran dengan 100 | 100 | 100 | 100 100
mengucapkan salam.

2. Guru meminta salah
satu seorang siswa P P
untuk memimpin do’a 100 | 100 | 100 | 100 100
sebelum belajar dan
guru mengecek
kehadiran siswa

3. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang diharapkan akan 100 | 100 | 100 | 100 100
dicapai dalam
pertemuan tersebut

4. Guru E S
menginformasikan
kepada siswa materi 100 | 100 | 100 | 100 100
yang akan mereka
pelajari.

Kegiatan |1. Guru memberi
Inti penjelasan tentang 100 | 100 | 100 | 100 100
materi yang diajarkan

2. Guru mengajak siswa
menghubungkan
konsep baru yang akan
dipelajari dengan
konsep lama yang telah
dimilikinya dengan 100 | 100 | 100 | 100 100
cara memberi siswa
beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan
materi yang akan
dipelajari (Connecting)

3. Siswa
mengorganisasikan
informasi-informasi

100 | 100 | 100 | 100 100
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yang diperoleh
mengenai konsep apa
yang diketahui, konsep
apa yang dicari, dan
keterkaitan antar
konsep apa saja yang
ditemukan pada tahap
connecting.
(Organizing)

. Guru membagi siswa

dalam beberapa
kelompok secara
heterogen yang
beranggotakan 4-5
orang dan memberikan
siswa soal LKS.

100

100

100

100

100

. Guru mengarahkan

siswa untuk berdiskusi
dengan kelompoknya

100

100

100

100

100

. Guru membimbing

atau membantu
aktivitas siswa dalam
kelompok.

100

100

100

100

100

Siswa
mempresentasikan
hasil kerja kelompok
dengan satu orang tiap
kelompok
menerangkan didepan
kelas (Reflecting).

100

100

100

100

100

Guru menuntut masing
— masing kelompok
mempertanggung
jawabkan cara mereka
memperoleh jawaban
tersebut

100

100

100

100

100

Guru memberikan
siswa soal latihan
untuk memperluas
pengetahuannya
(Ekstending)

100

100

100

100

100

10.

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyampaikan hal —
hal yang belum

100

100

100

100

100
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dimengerti

11. Guru menyampaikan
dan meluruskan
jawaban yang benar
dari soal tersebut

100

100

100

100

100

Penutup

1. Guru meminta siswa

menyimpulkan materi
yang telah dipelajari

100

100

100

100

100

2. Guru menyampaikan
materi pertemuan
selanjutnya.

100

100

100

100

100

3. Guru memberikan

arahan kepada siswa
untuk berdo’a bersama
sebelum pembelajaran
diakhiri.

100

100

100

100

100

4. Guru menutup

pembelajaran dengan
salam.

100

100

100

100

100

Jumlah Rata - Rata

100
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LAMPIRAN E

= Lembar Hasil Pekerjaan Siswa
= Lembar Angket Respons Siswa

= Lembar Aktivitas Siswa dan Keterlaksanaan Pembelajaran



Han Tanggal
Wakm

Nama helompok
Anggota kelompok

Diskusikan bersama kelompok masing - masing dan Selesaikantah soal dibawah ini

LEMBAR KERJA SISWA (1)

Jumat /7-09 /3018

30 Menn
- keLompok [

O R

DN FITRAH-A
AKSYAW ADTLIA
EkA WAHYyUN!
PUTRI KAFILA
TIUR MOROHANA

dengan jelas dan benar !

I Dengan menggunakan tanda
= "7 (sama dengan)

= " lebih dan) atau
- < (kurang dan)
Bandingkan pecahan-pecahan benkut -
2 5 2 1
a m(m LR S
1 1 99
b w“'<“ 100 4 300"

2. Urutkan bilangan pecahan berikut dari yang terkecil

111 3 6 $1L 41
ST ¢ 510 2818
7313 19,2306
b e Te 4 1% 2030
=2
a. 7 \b 22 24 G AW, K 24 0
72 33 ?,,)'—{; (S0 150 g0 1<@
= ) A '
tl.-L'\‘ ¢ _ =t = i
L it S % S
322 w 3
b.7 12 &
212 d 2.22.18
24 120 /20 .20 "Tw
:_7_|—‘—._3.-,% - | 2 ‘
3 8'Z ol T WL
24 e W0 30 30 Qo

151
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LEMBAR KERJA SISWA (1)

Hari/Tanggal Jumat /07-09-70/8
Waktu - 30 Menit

Nama kelompok . Kewompok H
Anggota kelompok -

1. ANATASYA PUtRi

2. AL-RAMADHAN)

3 MENBSin-K

4. whardah mavnti

5. Rodho amauie ramodhani -

Diskusikan bersama kelompok masing - masing dan Selesaikanlah soal dibawah im

dengan jelas dan benar !
1. Dengan menggunakan tanda
- """ (sama dengan)
= “>"(lebih dari) atau
- “<”(kurang dari)
Bandingkan pecahan-pecahan berikut :
3 5 1
* 054700 33
1 1 99 . 100
b. 3o P 100 4. 700~ 101
2. Urutkan bilangan pecahan berikut dani yang terkecil
11136 41 41
216 32’s ¢ 510 2515
7313 19 36
b We e 4 1030’ 2030
¥ Omidoan X
tl',p’—é..(,”. 3, 24 Z.
6 v’s't-f' » ‘é'%'%'a- 7’11‘;‘;6
=3 .14 22 2
"”‘ J_ﬂ‘ -
x 3’ ;- 3 - 1. -Q,ﬂ..g -
. P
w’—é,l-'ﬁ- l;‘. ww“‘
32 A 6 F] hk? ,‘ 3 3
'y
Ky %2 Eer:2y
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Sawamn

L. 9.20,16, 54,30 —
L -

25|50

w
o

-

Hie

0-5-%2 6 - 12,23,18.24

42 39 | 20

- 12 6 14 ‘_ij
' T20

T —

12e \le 120
}di: | gL-vﬁi )
it EAE AT

Fek:l2e
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LEMBAR KERJA SISWA (2)
Hari/Tanggal AP A LN 3
Waktu : 30 Memit
Ni ke - 3 ‘
i W CRRRE. ael
0 U1 ANBHRAMY ANDL ADD] Ay
-3 RIVALDo LIckAwG P~
1 ARsal \: {A nA'\
5. dasrmon Acwi

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikaniah soal dibawah
dengan jelas dan benar |

Ubahlah pecahan benkut menjadi pecahan biasa, pecahan campuran, desimal,
persen dan permil kemudian lengkapilah tabel dibawah !

s 3 . . d.625% L

b. 008 - AR e

c. 2;‘

ST = T Ubshdalambentak |
_N. §oa _ s | Fecthan I Desimal Persen Permil |

Biasa Campuran A |

| (\;—7’?) sE lmg  |s0% |20 %o
wg (DY) 19 % |80 |

o 25 |25 ) (2.0 % |24 %00 |
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D . .

L sty
.+ Hesien  Bilase R ==

L'}._-H&‘S‘.l ra ;20,...
s’ -

5 S
Pe siyme | ‘
2.0,008 = 3_._ WEU
/_" - G,"\
— = 240 2
" &?crmL ’0 0 .
~x % "‘}5\— 2 3 ¥ 300 L
S ———"+ = 3boo 3400 %o
. Persen § %00 ~Toee
o o 006
L— =% 12%2e
~TA NN ;Ih 05 " Gs’ ‘——-‘-_"=v—- = 2?“0
R T ¢ 7‘ 207 too- = ZQO?U
"’."  Tod Q 10 \ j (' z
(oo wde )y e dor 3,84 _,_?_d,
ooy 'S (\' WOU ) Pl G~x s o ==
R
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LEMBAR KERJA SISWA (2)
Hari/Tanggal - Senin /|o- September - 200
Waktu £ 30 Menit
Nama kelompok  : kelompok 2
Anggota kelompok -
1. AlSyan ADELIA
2. Eka WAHyON\
2- ;l,uz NMoROHANA
- VTR kaFiLA ‘
5. DIAN FITRAH.AWGREYM

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Sclesakanlah soal dibawah ini
dengan jelas dan benar !
Ubahlah pecahan berikut menjadi pecahan biasa, pecahan campuran, desimal,
persen dan permil kemudian lengkapilah tabel dibawah ini!

| I

N d. 625 %o
b, 08 . 45%
2 —
6. ‘2 ;
uT Ubah dalam bentuk 1
No Soal Pecahan Pecahan Destaial S = ]
{ Biasa Campuran
| 4 !
s | 5 ! - 0,8 g0 */s q00 %' |
!

+
b| oo ';:_ e 0.09 8o | Rosw, |

o | 22 g2 22 | 24 | 2%0% [2400 % |

J

i o | B |~ |ogE |625% 6sTe |
g

, Lao’ilf — | @4 |47 |asole
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LEMBAR KERJA SISWA (3)

Har/Tanggal W Q- 200
Waktu 30 Mennt

Nama kelompok ‘M
Anggotn kelompok &
1 pian POtan A

2. agvaw ACELA
T RUTA kapla AL 2a0RA
s TWWR toRe A4

Diskusikan bersama kelompok masing - masing dan Sclesaikanlah soal dibawah i
dengan jelas dan benar !

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut dalam bentuk paling
sederhana !

1 %+3%=... \jﬁ
A7

3
2 6;—1§....%

3 34540983 =--4,433

4 15985-42« ..\ ;’784'

.tswd‘pw’
. ]
\ %#16..3*13 <2 L \B3 _we
7 € 42 42 ZZ

2‘}"l1 ‘?__7-9 - ‘s‘, 32 \\3

\ ' % @ 20 2o
s %48

6, 983 ’

.433 .
i s orT

'« 2 %
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LEMBAR KERJA SISWA (3)

Hari/Tanggal 15=0%-301B
Waktu : 30 Menit
Nama kelompok -
Anggota kelompok : K 5

1. AEASHA putn

2. Al-pamdiony

3‘ w oK:

4. Nur- padiliah

5. Radk Ameliz.

Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawsh ini
dengan jelas dan benar |

Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan pecahan berikut dalam bentuk paling
sederhana |

1. §+3-‘-=M§.
6 42

s .3
2, 6:—1;—1}3

3. 345+ 0983 =444%3

4 15985-42= 11,785

& Sausbsn ¥

+ ez g S20e 4.15,485
1,5

e a
‘||,:785
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LEMBAR KERJA SISWA (4)

Hari/Tanggal . Serin /13-09-308
Waktu : 30 Menit
Noma kelompok kelmpdt T
Anggota kelompok :

I. DIAN FITRA- A

2. AlSyAH ADEUIA
3 El4 wanyonn &
s PUTRI KAFILA
TWE MoponawA
Diskusikan bersama kelompok masing — masing dan Selesaikanlah soal dibawah ini

dengan jelas dan benar !

Tentukan hasil perkalian, perpangkatan dan pembagian pecahan berikut dalam bentuk

paling sederhana!
L —§x2§="'
2 536x 144 =
1.1
3 4;:;=
4 06:05=
¥ Jawab #
- ¥ T30 8 _4 F,. ~Ax? o -28
)(2 3 ) ¥ 5' S%3 s
2. 63b% 144= 535« |4 - 37184 = T 84
o o0
.; ol: o_‘_: 9 3 =?_—
12°%3 % 3 A ﬂ?v 2
babrosbiso e e b0 J\2
2 ‘ ( loxs S0
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LEMBAR KERJA SISWA (4)

Hari/Tanggnl HIT7-09-2018
Waktu ¢ 30 Menit
Nama kelompok  : Ke{opox 3
Anggota kelompok - A

1, M"Y" i

gnﬂpmmﬁtm

4%& K-

5 Mur pAdtLAk

Diskusikan bersama kelompok masing ~ masing dan Sclesaikanlah scal dibawah ini
dengan jelas dan benar !

Tentukan hasil perkalian, perpangkatan dan pembagian pecahan berikut dalam bentuk
paling sederhana!

U
L, —sng— 15

2 536x 1,44 =2T/64
(0-0c0

3.4 ='§=
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.
W -

r ‘6:0,5=~£-
4, 0 <

s

-

- —

§ 4.0
0/6:0,8= 56 B,:é‘HD =z
52 %%'° ©s Toxs

sl

2936 X144 = 536 X 144 :{7'"8& = T84 5
w X0 pop 1000

\a )=
[ [

sIX3 27

A

| —
X =
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peens (b V
Jawanol POSTTEST QW}) i
LLog 3 L e
0 110‘20 s | J;Lb.‘ 9 \©
| 530" 32 1o
2. 8.° :.6_"'_, B 5' et o '
Vg < S < To—:o‘i
A e y
¢y < 5 >
1S =it
b _16¥)
peg
o g _E,\,, < (09 12
¢ ©s
=27
g
& Iq '3
q.,,.g_-_f_ ~§- > -
& & % 8'7‘/%/ ¥y
1 < 24 S
- w5
9
PPz
3 73— 4@ %0
—usg
el
77
Ly L@
S'A:‘Z/)(L\Z :Ll_}/g/.j E7z§ﬁ:"l/
"/Mﬂ < :”q- 7lq/‘ S
7 § £6
204
“ 7




169

flarna + Wil Adeyponte

pegiag L\t D &
lawaibrn  perfbers ® ]

I M P2 3
7,,4-.-—,.‘- moraege LR LS
w w0 20 rz “ R
0 w20’ 30" \O
Fonind C8 SR T )
Y ¢ "4. g
Lot 2 P o0 o
s ol S 5
C-;{; = Ot S
A-z! __lo&l o0
a— > am— - '1
5 (9 s “ S\
: X
¢ 3
q.a-%'% ;7 g
'
i
‘_“ 'L"(‘- \ uzg
Az - = 2 ;% =2
> HME g <Aoa T MU *
gt A 2T G =
e =~ = 2 ¥ G0 300 )




Metmaon - Bgur Qutimg
betag- 1. K
S~

Jawaban  portiess

1. I _9_3 ‘r S TR PR B 3 ¢ 3 \ O

“) qb 50 - e 'G";'i’ol'q—o
2.4 4"-‘1 P Yin ) <3 S
%
LY R
0-3- i~ b e} g
€l i1 S
e 0
| ok LV aaa
Sy By Mg TR

5 ‘)ﬂe . ¥a mm!uh-(m l 30(4 “Guia , T‘h me_(m & Guiaguia,

Gra “‘MNH& 7 §ua-qua ’L
@ £ 2 ! <
o M e Bl A
A 6 € £ ==
g8 st B L ®
o kg ey S
r"-ﬂg -lx}- ?‘:-'2 g
3 "3 7 ¢ :‘1 wa 4 _ 34 AN
B3d et 22 T o T
s

D)

170



171

=
Pama :Mwammad Dany 19
Kelas  tvu-nl ( IO/
i —'— S l ‘ e ﬂ—,z’l,)"‘ﬂ“‘ ~-L -2- '6_' ‘?" '<
"' '2e' 3 ~ 20 = 620" e g
2. a 7,'— ‘._(!l'_l_ ‘..i §
4 ] i o 5
b.s.'- :ﬁ =12 s
s s 5 SE S
!
c.l -ye-atl
\o 2 S
"Rl )
s s : s 22
L s g
$. 1
6
8§ _ s >
d.—-d L —
g3l =2
s z X
ca.2f .42 :ﬂ-‘i":ﬂ S
¢ 5 ¢ 24 100
8. g Mgl 3o S
_7?. 07 =5 > 66 360




172

RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Nama P Rwao (Aakony Pi‘q(lavq
Nis
Kelas vt
A. PETUNJUK
I. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
disediakan !
2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
No Aspek y.a‘:f;:;nyahn ::mg;:k Alasan
! | pembelajn Koopemaepe CORE S~ |\ | |Sorends tcleg Siscg dopet

Apakah anda dapat bekerja sama dengan

\z,v\f)a\’. ranfaok

setelah  pembelajaran  dengan model

% | baik dalam kelompok saat pembelsjoran ?
Apakah anda mampu menyelesatkan soal

3 | pecahan dengan model ‘h“‘é‘ik wﬁa‘ﬁ ‘/
pembelajaran CORE ? M“%&Ikm

s Apakah materi Pecahan mudah dipahami X
dengan model pembelsjaran CORE 7 FungGh
Apakah anda mampu berpikir kritis dalam

5 | menjawab pertanyaan-pertanyaan yang n v
dibahas ? viangae
Setujukah anda jika pada pembelajaran

6 | berikutnya guru  menerapkan  model V'\C"?Cv\q [
Kooperatif tipe CORE 7 biteny Pgcalen
Apakah anda merasakan ada kemajuan v GV\\'\M‘O\F

Comuys  Cums

kooperatif tipe CORE seperti ini?
akah andas suka dengan cara guru .
¢ | pongaiu? Furds: 19 \eanyer
- ] =
Pyt T R endapal Wi

Apakah anda dapat menyampaikan hasil
kerja anda pedan seat berdiskusi dalom

NN EEIEA

SOQQ*. L(—ei:ﬁ"u n

‘ﬂLlW’_\ L A

kelompok 7
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RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Nama :’(Q—-Sp\ *C‘AN‘)‘
Nis
Kelas svin(R)
A. PETUNJUK
1. Berilah tanda ceklis (¥) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
disediakan !
2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
No Aspek yang ditanyakan Tanggapan Alasan
Kategori Ya | Tidak
| | Apakah anda senang dengan di o O\\Cu ca'-'\‘-'ﬂ -
pembeiajaran Kooperatif tipe CORE ? e
2 Apchh anda dapat bekerju sama dengan ~Na Q\CU z' Jik
baik dalam kelompok saat pembelajaran 7 AWNFa Sl b
Apakah anda mampu menyelesaikan soal “
3 | pecahan dengan menggunakan model ea¥ans ¢4.\:U 3 9!(..
fen 2 ¢y
Yoo teayyne oty Mefy

pembelajaran CORE ?
ety SeC oA o

4 Apakah materi Pecahan mudah dipahami
dengan model pembelajaran CORE ?
Apakah anda mampu berpikir kritis dalam
5 | menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
dibahas ?
Setujukah anda jika pads pembelajaran

Apakah anda merasakan ada kemajuan
7 | setelsh pembelajaran dengan model
kooperatif tipe CORE seperti ini?
Apakah anda suka dengan cara guru
mengajar?
9 Apakah anda mampu menyelesaikan soal

dalam LKS ?
Apakah anda dapat menyampaikan hasil
10 | kerja anda pada ssat berdiskusi dalam
kelompok ?

HERANERREEEE
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RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Nama  (oocdamaNan\d
Nis
Kelas v
A. PETUNJUK
1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
disediakan !
2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
Alasan

hasuaa, \«\hmﬁal \

No Aspek yang ditanyakan Tanggapan
Kategori Ya | Tidak
1 Apakah anda senang dengan diadakannys
pembelajaran Kooperatif tipe CORE ?
5 | Apakah anda dapat bekerja sama dengan
baik dalam kelompok saat pembelajaran ?
Apakah anda mampu menyelesatkan soal
3 | pecahan dengan menggunakan model
pembelajaran CORE 7
4 | Apakah materi Pecahan mudsh dipahami
dengan model pembelajaran CORE ?
Apakah anda mampu berpikir knitis dalam
5 | menjawab pertanyaan-pertanysan yang
dibahas ?
Setujuksh anda jika pada pembelajaran
6 | berikutnys guru menerapkan model
Kooperatif tipe CORE ?
Apakah anda meresakan ada kemajuan
7 |setelash pembelsjaran  dengen  mode!
kooperatif tipe CORE seperti ini?
Apakah anda suka dengan cara guru
mengajar?
Apikah anda mampu menyelesaikan soal
dalam LKS ?
Apakah ands dapat menyampaikan hasil
kerja ands pada ssat berdiskusi dalam
| kelompok ?

IS S YISRIR




RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

KOQOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Fhstending (CORE)

175

Nama AN DI AD“AN
Nis :
Kelas vt
A. PETUNJUK
I. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang
disediakan !
2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
No Aspek yang ditanyakan Tanggapan Alasan
Klle_‘_ori Ya | Tidak
| Apakah anda senang dengan diadakannya
pembelajaran Kooperatif tipe CORE ? |
Al da dapat bekerja sama dengan lCcar"a t&aas v s .
2 b;';mddmmkelompo&m;ennbdjl'mn7 Vv Leverds sa-.a !!UQ‘@ 1 4u e Scl
Apakah anda mampu menyelesaikan soal ar~a & Varus | beeern
3 | pecahan dengan menggunakan model |* V o
pembelajaran CORE ? et =) .
4| Apakah materi Pecahan mudah dipahami tar"a civg «ala-i
dengan model pembelajaran CORE ? s
. Apakah mm mampu berpikir kritis dalam larna ada (ce-2a
i v Jvan
Setujukah anda jika pada pembelajaran 35\595' W
6 guru menerapkan model \/ ba\t
ftipe CORE 7
Apakah snda mcrasakan ada kemajuan v wara Alhsanadh bietrdd
7 | setelah pembelajaran dengan model \ceraR
kooperatif tipe CORE seperti mi? iz
Apakah anda suka dengan cara guru AT " U= G5 = a\ca
8 mengsjar? : V C\C'&“ aile .
9 Apch:l‘xngd;mmnwnyduuhnsod v lca\ao \u\e‘» dak .gt( @
Apakah anda dapat menyampaikan hasil \eE\ 2V a wd=hg S
10 |kerjn anda pada seat berdiskusi dalam | \/ bom‘m\g \-\-\at-. Al w.onle

kelompok ?




RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

Nama C LY pany
Nis

Kelas SvILLRT

A. PETUNJUK

KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuni dan berikan

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang

disediakan !

3 Responsymgandabuikmtidakmetnpenganlhipcnilaianhasilbelqjar.

No

Aspek yang ditanyakan
ori

Ya

|__Tanggapan

Tidak

Alnsan

Kategori
Apakah anda senang dengan diadakannya
jaran Kooperatif tipe CORE ?

Y

Clar & ANRGE Sylany

anda dapat bekerja sama dengan
baik dalam kelompok saat pembelajaran ?

&

iy octan et oned

f:ﬁ(—‘(\' \Voraga -icara

176

Apakah ands mampu menyelesaikan soal
pecahan  dengan  menggunakan model
pembelajaran CORE ?

materi Pecahan mudah dipaharni
model pembelajaran CORE 7

Apaknhmdamlmpubapikirlcitisddm
menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang
dibahas ?

Setujukah anda jika pada pembelajaran
berikutnya  guru  menerapkan model
Kooperatif tipe CORE ?

Apakah anda merasakan ada kemajuan
sctelah pembelpjaran  dengan  model
kooperatif tipe CORE seperti ini?

Apah!:mmdenaanmsum

mengajar?
Apalmhmdanumpummycmm»d
dalam LKS ?

10

Apokahandadapatmenyampu&mhasil
kerja anda pada saat berdiskusi dalam

SERIS IS IS NISAR

kelompok ?




Nama
Nis

Kelas

RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

fVengg ik

;v

A, PETUNJUK
Berilah . tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

penjelasan/alasan anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang

disediakan !

. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

No

Aspek yang ditanyakan

Tan

pan

Kategori

Ya

Tidak_

Alasan

Apakah anda senang dengan diadakannya
pembelajaran Kooperatif tipe CORE ?

=

ahsn St Sy o kan Fobs

anda dapat bekerja sama dengan
baik dalam kelompok saat pembelajaran ?

da Jows bdwar me lenalita

Apakah anda mampu menyelesaikan soal

ban %40 havos wew fevkulbi
o Y J; Vilang

Apakah materi Pecahan mudsh dipahami
dengan model pembelajaran CORE ?

NS

kuta (00 Quw.

177

Apakah anda mampu berpikir kritis dalam
menjawab  pertanyasn-pertanyaan  yang
dibahas ?

Setujukah anda jika pada pembelajaran
berikutnya guru menerapkan model
Kooperatif tipe CORE ?

Apakah anda merasakan ada kemajuan
setelsh pembelajaran  dengan  model
kooperatif tipe CORE seperti ini?

Apakah anda suka dengan cara guru
mengajar?

Apakah anda mampu menyelesaikan soal
dalam LKS 7

10

Apakah anda dapat menyampaikan hasil

kerja anda pada sast berdiskusi dalam

s ISR S

kelompok ?
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RESPONS SISWA TEMUADAY V3. MESIAIARAN

KOOPERATIF TIVE. Connecting, Organizing, Reflecting. Fhstending (COPE)

Nama QodVe OeeCtin Yureamhess
Nis

Kelas Vi

A. PETUNJUK

I.Bmhbmdauubf'-')mhblrn;:mhumm@m
penjelasanialasan ands uhadsp pemanyun ywg diberian ada wmpat yang
disedizkan !

| o | Aspek yang ditamyakss _ Tasgzagas Az
{2 | Ya__ Twak .
Apakal arvda vemany e - 1
1 : Ko tipe COPE v/ oeiun, T5i0 tachor
Apakan anda daper Teicens weres Ao v DriiyuT rrCnEpan IS
2 | bk dalam kelomprk vas pembeizanez t doarm Yevi ¥
Apsksh snds mempy memyelesaticnn wE Bac. Toun, Lawal Trew
3 :m dengan mengeosken mordel \/ ?e"o'-wit'c" 2%n NYann
| peembelsseran COPE? digitens
Apaieh maten: Pecaban mudah dopsbar: - , ‘
* | dengan model pemimisiman COPET ENnS U Quns ,
| Apakah ands mamp berpiyr iomis dalem |
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RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)

Nama : Heringda
Nis c s
Kelas VIl

A. PETUNJUK

1. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan anda terhadap pertanysan yang diberikan pada tempat yang
disediakan !

2. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar,

No Aspek yang ditanyakan | _Tanggapan Alasan
Kategori Ya | Tidak
Apakah anda senang dengan diasdakannya o S, T R

! pembelsjaran Kooperatif tipe CORE ? il ée% é ﬂ\ﬂ‘:r'vg

A Apakah anda dapat bekerja sama deagan | |~
baik dalam kelompok saat pembelajaran 7
Apakah anda mampu menyelesatkan soal

A

7

3 | pecahan dengan menggunakan model

pembelsjaran CORE ?

4 Apakah materi Pecahan mudah dipahami

dengan model pembelajaran CORE 7

Apakah anda mampu berpikir kntis dalam

5 | menjawab pertanysan-pertanyaan yang ~

dibzhas 7

Setujukah anda jika pada pembelajaran

6 |berkutnya guru menerapkan  model | N

Kooperatif tipe CORE ?

Apakah andas merasakan ada kemajuan

7 | setelah pembelajaran dengan  model ~

kooperatif tipe CORE seperti ini?

Apakah anda suka dengan cara guru i
~
~

mengajar?
9 Apakah anda mampu menyelesatkan soal

dalam LKS ?
Apakah anda dapat menyampaikan hasil
10 | kerja anda pada saat berdiskusi dalam

kelompok ?




Namn
Nis
Kelns
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RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN

MM (BRANIM

v

A, PETUNJUK
Herilah  tandn  ceklis (¥) pada kolom jowabun  yang sesuai  dan  berikan

KOOPERATIF TIPE Connecting, Organizing, Reflectng, Ekstending (CORE)

penjelnsa/nlasnn ando tedhndap  pertanyaan yang  diberikan  pada tempat  yang

disedinkan |
2, Respons yang andn berikan tidak mempengarli penilaian hasil belajor,
No Aspek yung ditnnyakan Tanggapin Alnsan
ki (S Wy Lk = _Ya_ | Tidak
Apakah anda seomny dengan dindakanya
! | pembelajuran Koopertif tipe CORE ? |4 ya sanfat paha”?
2 Apakal anda dapst bekesra suma dengon |/ karna FLasa@n wiud
buaik dalam kelompok sant pembelagaran ? | bekersa. Sama_Pokeriagn kv s
Apakah anda mumpu menyelesmkan sonl
3 | pecahan dengan  menggunakan model \/ Kitd harvs bewevsp
pembelajarun CORE ? SAmyg
Apukah maten Pecahan mudah dipaham: ;
2 dengan model pembelajaran CORE ? v tiday samz
Apakah anda mampu berpikir kritis dalam y A
5 | menjawab  pertanynan-pertanynan  yang V
dibuhas 7
Setwjukah unda jikn pudu pembelajiran .
6 | berikutnys  guru  menerapkan  model \/ S8ngat b??{ ke
Kooperatif tipe CORE ? N ™ ‘
Apakah anda mernsakan eda kemajuon karna da sanJal Loworis
7 |sectelah  pembelyjaran  dengan  model \/ keras
kooperatif tipe CORE seperti ini? ;.
Apukah onda suka dengan cara guru \/ Lewrna 00F0 dendapn
¥ | mengajur? bwmik
g | Apakah anda mampu menyelesaikan soal \/ kalay i@ Lid. Fli_kn_"ul“ﬁ san
dalam LKS ? KILR Sama. Aauzn tay
Apakaly anda dapat menyampuikan hasil katad kit4 tid memeaca
10 [kerjn anda pada suat berdiskusi dalam |/ buwan WiLR® LIdEK Fdxkan menyE
kelompok ? Pgikap APA - @PA
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PEMBELAJARAN
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING

(CORE)
Nama Sekolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran tMATEMATIKA
Kelas/Semester : VIV Ganjil
Pokok Bahasan : Bilangan Pecahan
Nama Observer : Nur Elza

Petunjuk Pengisian untuk Pengamatan

Amati  hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dan  keterlaksanaan

pembelajaran selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar
pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

I. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan, schingga siswa teramati dengan baik,

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran!

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian vang
dilakukan Peserta didik yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

No

Kategori/jenis aktivitas yang
dilakukan Peserta Didik

Pertemuan

L pm v | v v

1. | Peserta didik yvang hadir pada saat proses

pembelajaran berlangsung p 2020|2020 p
2. | Memperhatikan tujuan pembelajaran R | e (8]
yang disampaikan olch guru g | ] ®]|20f20] g
3. | Siswa menghubungkan konsep baruyang | T W1 20 16!\ T
akan dipelajari dengan konsep lama yang k t




telsh dimilikinya dengan cara memberikan
siswa beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari
(Connecting)

Siswat mengorganisasikan informasi-
informasi yang diperolch mengenai
konsep apa yang diketahui, konsep apa
yang dicari, dan keterkaitan antar konscp
apa saja yang ditemukan pada tahap
connecting. n

Wl e

Siswa mempresentasikan hasil kegja
kelompok dengan satu orang

Siswa mengerjakan soal latihan untuk
memperiuas pengetahuannya.
(Ekstending)

menerangkan didepan kelas (Reflecting) |

20 | 20| 20| ®

Siswa secara bersama-sama menarik
kesimpulan dari hasil diskusi,

2p| 20| 20| W8

Melakukan aktivitas fain di luar kegiatan
pembelajaran seperti mengganggu teman,
bermain, tidak memperhatikan penjelasan
dan keluar masuk ruangan

2018
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
SELAMA PROSES PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING ( CORE)

Nama Sckolah : SMP Somba Opu
Mata Pelajaran : MATEMATIKA

Kelas VIl

Pokok Bahasan : Bilangan Pecahan
Petunjuk Pengisian :

Amati hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar yang
dikclola guru didalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta untuk
memberikan penilaian tentang aktivitas guru dalam pembelajaran berdasarkan
skala penilaian terscbut:

a. Skor | jika aspck yang diamati terlaksana.
b. Skor 0 jika aspek yang diamati tidak terlaksana.

Tujuan :
Lembar obscrvasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru dalam

pembelajaran  dengan menggunakan mode! pembelajaran  koopeatif  tipe
Connecting, Organizing. Reflecting, Ekstending (CORE)

Pertemuan Ke -
Kegia Aspek yang Diamati
e petyang 1 12(3] 4 516
Kegiatan |, Gy membuka pembelajaran AERE
Awal | dengan mengucapkan salam.
2. Guru meminta salah satu
seorang siswa untuk P \ P
memimpin do’a sebelum NRNA
belajar dan guru mengecek
kehadiran siswa
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3. CGuru menyampaikan tjuan 1 | ]
pembelajaran yanit diharapkan |
akon dicapai dalam pertemuan | R | VL] L |y | ©
tersebul

4, Guru menginformasikun
kepada siswa materi yang akan \ V] \
merekn pelajori. K

Kegintan | 1. Guru memberi penjelasan ’
Inti fentang materi yang digjarkan A 0 0

2. Guru mengajak siswa
menghubungkan konsep baru
yang akan dipelajuri dengan T T
konsep lnman yang telah
dimilikinya dengan cara O T L O
memberi siswa beberapa
pertanyaan yang berkaitan
dengan materi yang akan E T
dipelujari (Connecting) |

3. Siswa mengorganisasikan |

informasi-informasi yang
diperolch mengenai konsep
apa yang diketahui, konsep S L vl 'l E

apa yang dicari, dan
keterkaitan antar konscp apa
saja yang ditemukan pada
tahap connecting.
(Organizing) T S
4. Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok secara
heterogen yang beranggotakan (S \ \
4-5 orang dan memberikan
siswa soal LKS. T
5. Guru mengarahkan siswa
untuk berdiskusi dengan \ W \
kelompoknya
6. Guru membimbing atau
membantu aktivitas siswa Vi \ |
datam kelompok.

7. Siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompok dengan satu
orang tiap kelompok Vi) \
menerangkan didepan kelas
(Reflecting).
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8. Guru menuntut masing —
masing kelompok
mempertanggung jawabkan
cara mercka memperoleh
Jawaban tersebut

9. Guru memberikan siswa soal
latihan untuk memperluas
pengetahuannyy (Ekstending) |

10. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyampaikan hal - hal yang
belum dimengerti

11, Guru menyampaikan dan
meluruskan jawaban yang
benar dari soal tersebut

Penutup

1. Guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

2. Guru menyampaikan maleri
pertemuan selanjutnya.

3. Guru memberikan arahan
kepada siswa untuk berdo’a
bersama schelum
pembelajaran diakhiri.

4. Guru menutup pembelajaran

dengan salam.

Makassar, 2013
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LAMPIRAN F

= Persuratan

=  Dokumentasi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kanror: JI. Sultan Alawddin No, 259 1p. (0411) 865972, 881393 Mokasssor
e ————

PERSETUJUAN JUDUL

Judul Skripsi yang diajukan oleh saudara :

Nama ¢ Nur Tika

Stambuk ;105364916 14

Program Studi  ;  Pendidikan Matematika

DenganJudul  : Efckfivitas Pembelajaran Matematikn  melalui  Model

Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas VII SMP Somba Opu

Setelah  diperiksa/diteliti  telah memenuhi  persyaratan  untuk  proses,  Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak Dekan/Wakil Dekan

1 adalah :

Pembimbing atau Konsultan :1. Dr. Muhammad Darwis M., M.Pd.
2. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.

Makassar, (b Mei 2018

Ketva Program Studi
Pendidikan Matematika

Alte.

Mukhl . M.Pd.
NBM. 955 732
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" UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa 1 Nur Tikn

Stambuk : 10536 4916 14

Program Studi : Pendidikan Matematika

Efektifitas Pembelajaran Matematika melalui Model Kooperatif Tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) pada Siswa
Kelas VIT SMP Sombu Opu

Judul Proposal

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk divjikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 2018
Disetujui Oleh ;
Pembimbing | Pembimbing 11
Dr. Muhammad Darwis M., M.Pd. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
Mengetahui
Ketua Program Studi

endidikan Matematika
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PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nomor
Lamp
Hal

PR P AT, X P

L 1318/FKIP/SKR/A4-11/V/1439/2018
: 1 (Satu) Lembar
: Permoho Konsultasi Pro

Kepada Yang Terhormat,

1, Dr. Muhammad Darwis M, M.Pd
2, Kristiawati, S.Pd., M.Pd

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar tanggal, 15 Mei 2018 perihal
bimbingan  penelitian, kami  mengharapkan  Bapak/Ibu
memberikan bimbingan penyusunan proposal, Penclitian dan
Penyelesaion Skripsi Kepada :

Nama . Nur Tika

NIM : 10536 4916 14

Tempat Tanggal Lahir : Tanaberu Selayar, 11 Juni 1997
Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penclitian . Efektivitas Pembelajaran Matematika

melalui  Model Kooperatif Tipe
Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas
VII SMP Somba Opu

Demikian permohonan ini disampaikan, atas kesedian dan kerja
sama Bapak/Ibu dihaturkan jazakumullah khairan katsiran.

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar, Mei 2018
kan

Erwin Akib M.Pd.. Ph.D
NBM : 934
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

: KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA @ Nur Tika

STAMBUK : 105364916 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL :  Efektivitas Pembelajaran Matematiks melalui Model

Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas VII SMP Somba
Opu

PEMBIMBING 1 : L Dr. Muhammad Darwis M., M.Pd.
1. Kristiawati, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Tangan

1. | Semn. 26 fosfrg| BoB 1
- lalor gelakang diambahkan dxa

wasil belajar da Sekokin Yang akan o2
dieiity

- Peneliion yong reevon
2. | fabu.2o/es o | B0 2

- kemngect P WM
~ WpotedsS
3. [Bobw 06 [ob/sal |- MosukkeN maren Yang akan VLAY AP
drajran
- ltumen Remelan o
, lan
Teentk  pengumpd LLS) s

1 lyvomseforjuah| A CC unhr gpan popxal

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikutl seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

+ KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
NAMA MAHASISWA ! NUR TIKA

STAMBUK - 10536 4916 14
PROGRAM STUD] : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL Efcktivitas Pembelajaran  Matematika  melalui

Model Kooperatif Tipe Conmecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas

VII SMP Somba Opu
PEMBIMBING 1 I. Dr. Muhammad Darwis M., M.Pd.
IL Kristinwati, S.Pd., M.Pd.
Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan |

1 [komic /:v-r.)ool - Halaronsouds ¢ of; perbaib 1

> F""’;“ Hotw PQJA fodur ‘c.'nﬁaj
" Perbaily pumoren Mocalah olon
T.j\.an Pene ha n

’P"j’l“ PP.,'..,.‘ Fean Smru/ .ﬁ
. "rh:f. Cam Jhran <l
Ml penalie ‘7{" %

- Pvaibnn L.lkrnr\*’j Alanbr| f
d;am z‘njﬁ-r puads fo. 3

= it began fummbe pikie £

= porhe’ pepdog; Songpe/x A

2. | Seliea fo. L iz

- /lerﬂmf-.' E/"’f Ferclin x
3. Lovel/84-wa| Ace /‘-{fj""' " fpr\ws.l)

Ceratan :
Mahasiswa dapat mengtkuts seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 3 (tiga) kali dan telah disetuyur oleh pembimbing.

Mengetahui
i Program Studi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Adrmat Kt 2 Bulun Almudde Mo 355 & 91 B0 122 Pan (V11800 130 Molassa 0051
W'.W\l'."ﬁm\’\h

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : NUR TIKa
Nim 1053l H4alk i4
Prodi : Vordukan Mpremntiva
Judul : ELoiiaVipas Destngladaran (AGEMALIKA A ML
Kooleradif Tife Connecting, Draanizona, Belleckiv Trstindiry
Leone) Tads Go@a kepas NU ST Spetvon O

No | Dosen Penguji ] Materi Perbaikan

|
' ~BARAN Kerataca Tt Allnlavdvan l / ]
TUBL - D AAul Rameaant ~DRdiar Tusiaka SECUAL Aonaais Kitkifan * (}(/

' Paraf
|

t2 | { . !
~ Perbetas (naikator Sehiat keateen ’
| | 3 q‘h.ﬂ [t
Musis. ¢ 98- M fa- | ©FF il
3 . |

e, SR INRL. | Stmiben Bukpen gag baat] | fogs
XA thgﬂn e"’!hr ,,,rlj."o-. 7

|

] foltmabbe (rachin bototn oy | # ',

|
1
|
"
i i ' T gdm aualiny }afmu‘.ﬁ..
Makassar, 20 f-d 20

Prodi

(MRS, S0 MR




193

|"‘-

\ \\w

UNIVERSITAS NllllAMMADl\’AH MAKASSAR
FARULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

[ ul 'L.nl , VSN |
BERITA ACARA UJMAN PROPOSAL

Pasa may 0 Maws Tanspl @ PQWM‘"\'\\\ 11 B4 1 bertepatarn tangyal
() v S0 N tedermaar aeoane  OMWWAL FRW Rampas Universitas
Monanumacsihah Manassar el lansanakan seminie Proposal Shops yaog beoadal
Theriiniiny Taamiatan Maewabika belals Mode Keofarali { it Connecting,
A T, BeLtechina L Dealenan CERTY Tagn tiwin Retas NIV St Semba o'y

Oan Mahassaa

Nama NS T

Stambul NIN sy biydrdy

Junsan TewdAiean MalemaL ka

Nhase Aty Walayuadia, 04 ™0

Has ! Semmar “‘ﬂ“‘" Y% ‘{\b'-zdk"
Ao T RaneiL Ubace Va-10 /o823 4670 016

Dengan penelasan setagan benat

TR Iim L&y .&n—a-( /o/u«-q. r‘ab Coaze

‘*/‘Jq ““f(‘*lhr M\r ‘-N\’omh COI-’-é

Disetuut

Penanggao | - Pyol:Or: Abdul folwiev . M- {4 )
Penanggap I~ Murwuag, S04 P4 )
Penangaap Il _frakawes, Sadimpel { )

Penanggap IV __Y“l‘l" S.fd. .M-‘U

lakassar, 22, 4

Ketua Jurusan

&
Kanmae T Sn e Abmede Ao Jie PN 2SS AT T
My wrete A conkmih iy -

\

W
0

. - \“W\Z\\us,gva-.mﬁ?a-
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kantor. ). Sultan AlrddmNo. 239, Telpgdd 1) 866132 Fay (41 1) 860132

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : NURTIKA

. Stambuk : 10536 4916 14
Program Studi ¢ Pendidikan Matematika
Fakultas ¢ Reguruan dan Hmu Pendidikon
Judul Penclitian ¢ Efektivitas Pembelajoran Matematika melalui Model Kooperutif

Tipe Comnccting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE)
pada Siswa Kelas VIIE SMP Samba Opu

Setelah di periksa dan ditelitn ulnng, maka skops: i telah memenuty syarat dan layak
untuk diajukan di hadapan Tim Pengujian Skripsi pada Program Stdi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Hinu Pendidikan Universitas Muammadivah Makassi

Makassar, 2018
Disetuji Oleh
Pembimbing | Pembimbing 1
L #/1;;)
hristiawati, 8. Pd,, M.Pd,

Mengetain,

L~ “Ketua Program Studi

s “"-"l,hq‘lljt\likm Mittematikn

%
I {




Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
/) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA . NUR TIKA
STAMBUK : 10536 4916 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI ‘Efcktivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model
Kooperatif  Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas VII SMP Somba
PEMBIMBING 1 L Dr. Muhammad Darwis M, M.Pd.
1L Kristiawati, S.Pd., M.Pd.
Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
Ve [Cessa2(8 Lol | Betle T
- HiQokasds Aty Y3
e caco. ToaUsAan
2. kawer,as(a208| s
Bl
b Hogil ONMMENS \waforsial PNz
Brle T
- Roaan Kicana en REC
3. |owi5 278208 - wigeress et 2
- T Ao QL S
Yo [Jusank o5 flofaB| ASC SpLdprin ,,-J
“Catatan :

Muahasiswa dapat mengikuti wian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan telah disetwjui oleh pembimbing.

Makassar, 6 off 2018

a Program Studi
tkan Matematika
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2 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
& FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA : NUR TIKA

STAMBUK 1 10536 4916 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI ‘Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Model

- Kooperaiif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas VII SMP Somba

Opu
PEMBIMBING 11 : L Dr. Mubammad Darwis M, M.Pd.
1L Kristiawati, S.Pd., M, Pd.
Tanda
No. Elari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan
(- SQW‘/H-Q-”’M]&. penvhian . 7‘
- perkaibs 13y b bab 1 P %

Js Alvan hars oli serygam ba b f
" perbaie; Selop Carttun /‘/
2. | bobv/at-g 21 —(a..r,,-,.ka,. Semura L“"rh""‘d* 7(
‘P‘d’o:ﬁ: ,’W olonn fanpe/ /}’

TRNE ke foryran

3, Jumd/f-lo—’lnd - fiee rd-}«. i SH(W()

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan telah disetujiii oleh pembimbing.

© NBM: 955 732
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kartor: A Sulian Almdn No. 259 Telp. (0411) 860 837 Fax (041 1) 860 132 Makatesar 90221 hitp. - fiop-unisimk info

Lampiran
Hal

PP

T T8T/FKIP/AI-IVVIL1439/2018
: 1 Rangkap Proposal
: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat
Kepala LP3M Unismuh Makassar
Di—

Makassar

G ry ol Aam g pSile 2201

Dekan  Fakuftas Keguruan  dan  Tlmu
Muhammadivah Makassar mencrangkan dengan sebenamya bahwa

Mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Pendidikan  Universitas

Nama : Nur Tika

NIM 1105364916 14
Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat : JI. Kancil Utara

Adalah vang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam

penyelesaian Skripst,

Dengan Judul : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Model Kooperatif Tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas
VII SMP Somba Opu

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasth,

GS_»J&'L;J,'S#(X‘“J
Makassar, Juli 2018

/ckan

Erwin Aki d., Ph.D
NBM. 860 954



Nomor: 070/ =& BKBP2018
Laxp : -
Peribal : Rekomendasi Pemelitian Di-

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jn. Mesid Roya No. 30. Telepon. 884637, Sungguminasa - Gowa

Sungguminasa, 28 Agustus 2018
Kepada
Yth. Ka. SMP Somba Opu

Tempalt

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sat Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 4937/S.01/PTSP201S tanggal 14 Agustus 2018 tentang Rekomendasi Penelitian..

Ikmnmdmm&mkmmhhwa\nngmbmdnhawnhlm

:NURTIKA
Tanpu:Tlngga.l Lahir : Tanaberu Selayar, 11 Juni 1997
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan Tembaga = Mahasiswa (S1)
Alsmat : JI. Kancil Utara No. 10

Bermaksud akan mengadakan Penelitian Pengumpulan Data datam rangka penyelesaian
SkripsiTesis & wilsyshtempar  BapakTbu  yang  begudul  “EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE
CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING (CORE) PADA SISWA
KELAS VIl SMP SOMBA OPU™

Selama : 15 Agustus s'd 15 Oktober 2018
Pengikut : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
Iu.-gnun tersebut dengan ketentuan :

Sebelum dan sesudsh melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupari Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;

2. Penelitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;

3. Mentmati semua persturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adar istiadat setempal;

4. Menyerahkan 1 (satu) Eksemplar copy husil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
seperiunyza.

An. BU!}AI[ GO\\ A

Panekal : Pembina Utama Muda

Tembasan ;

1. Bupati Gowa (scbagai lsporan);

2. Ka Dinas Pendidikan Ksb. Gows;
3. Ketua LP3M UNISMUH Makassar;
4. Yang bersangkutan;

5. Pertingzal -

[piouris0124 1979111001
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PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 4937/S.01/PTSP/2018 KopadaYth.
Lomplran : - Bupali Gowa
Perihal  : Izin Penalitian
di-
Tempat

Berdasarkan sural Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomar : 1961/1zn-8/C.4-VINVIII37/2018 1anggal 08
Agusius 2018 perihal tersebut dlatas, mahasiswa/penellti dibawah inl:

Nama : NUR TIKA

Nomor Pokok : 10536 491614

Program Studi : Pend. Matematika
Pekedaan/Lembaga ¢ Mahasiswa(S1)

Alamat ¢ JI. Sit Alsuddin No. 259 Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah'kanlor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

judut :
“ EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE CONNECTING,
ORGANIZING, REFLECTING, EKSTENDING (CORE) PADA SISWA KELAS VIl SMP SOMBA OPU ™

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 15 Agustus s/d 15 Oktober 2018

Sehubungan dengan hal fersebul diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang lertera di belakang sural izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana meslinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 14 Agustus 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

me\( SULAWESI SELATAN
%ehyonan Perizinan Terpadu

Pangkat ; Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 189002 1 002

Tembusan Yih
1. Ketud LPIM UNISMUH Makasaar o Mok,
Potingp.

2

SMAP PTSP 1508.2018

JI.Bougenvilie No.5 Telp. (0411)“1077 Fax. (0411) 448936
Waebsite : g Email :

Makassar 90222
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YAYASAN PENDIDIKAN SOMBA OPU (YPSO)
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (smp)

SOMBA OPU
Alammat : X, Sultan Hasanuddin Mo, 24 Surgguminass Yab. Gowa Tep, (OA11) B9 %
——ee
SURAT KETERANGAN
Nomor : 072/SMP-YPSO/5/2018
Yang bertanda tangan dibawah ini ;
Nama : Drs. USMAN MARDAN, MM
Nip 119601031 198403 1 004
Jabatan : Kepala SMP Somba Opu Sungguminasa
Menerangkan dengan sebenamya bahwa ;
Nama : NUR TIKA
NIM 1105364916 14
Program Studé : Pendidikan Matematika

Benar telah mengadakan penefitian dan pengambilan data pada Sekoish kami ddlam rangia
penyusunan " Skripsi™ dengan judul :
" Efektivitas Pembelajaran Matematiia melalui Model Kooperatif Tipe

Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) pada Siswa Kelas VII
SMP Somba Opu "

Yang diaksanakan muiai tanggal 3 - 21 September 2018

Demikian Surat Keterangan inf kami buat, untuk menjadi bahan seperunya.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAT MAKASSAR b s
FAKULTAS KEGURUAN DAN MU PENDIDIKAN bt Wy
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATINA

- Sy g

< 'K . , 1/
Nomor: 24730 1-LEMAT/Val VI 14002018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fokultas Kegueman dan D Pendidiban Universitos
Muhammadiyah Makassar teloh memvalidasi perangknt pembelajarun dan instonen witk
keperluan penelition yang berjudul:
Efektivitas Pembelajaran Matematiks melalui Moddel Koopevatif Tipe
Connecting, Organizing, Reflecting, Ekstending (CORE) pata Slywin Keluy
VIHESMP Somba Opu

Oleh peneliti:
Nama i Nur Tika
NIM 10536 4916 14
Program Studi @ Pendidikun Matematikn
Setelah diperiksa secarn teliti dan saksama oleh tim penilai, maka peranghat perbelajann
yang terdiri dari:
I. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penelitian yang terdiri dan:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
5. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
6. Angket Respons Siswa
dinyatakan telah memenuhi:
Validitas Konstruk dan Validites Isi

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,
Mukussar, 1S Agustus 2018

Tim Penilai

Penilai 1, Penilni 2,

W W s \7{’)) ‘

i, S, P AL

Dr. Muhammad Darwis M, M.Pd. Ahmad Syamsundi, 8,1 1y ML,
Dosen Pendidikan Matematika

Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laboratorium ‘ belajuran

LIRS L R
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RIWAYAT HIDUP

Nur Tika. Dilahirkan di Tanaberu Selayar pada tanggal 11
Juni 1997 dari pasangan Ayahanda Sarepe dan Ibunda Darma
Yanti, merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Pada
tahun 2002 penulis pertama kali menginjakkan pendidikan di
SDI Barro Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan

Selayar dan tamat pada tahun 2008. Pada tahun yang sama

penulis melanjutkan studi di SMPN 3 Bontomatene dan tamat pada tahun 2011.
Pada tahun yang sama penulis melanjutkan lagi studinya di SMAN 1
Bontomatene dan tamat pada tahun 2014. Penulis kemudian masuk lagi ke jenjang
yang lebih tinggi pada program Strata satu (S1) program studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar dan selesai tahun 2018.



